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ABSTRAK

Analisis usaha dalam industri perunggasan perlu dilakukan untuk
mengetahui suatu usaha peternakan berjalan dengan baik atau tidak. Evaluasi bisa
dikerjakan jika melakukan perhitungan indeks produksi dan pencatatan data yang
rapi dan benar.

Selama ini PS Bintang Unggas masih melakukan pencatatan terhadap
ayam broiler dengan cara manual dan belum melakukan proses perhitungan
indeks produksi untuk mengetahui kinerja produksinya. Hal ini disebabkan
peternak kurang mengetahui tata cara melakukan proses pencatatan dan
perhitungan yang sistematis dan memadai. Untuk dapat melakukan proses
pencatatan dan perhitungan dengan benar, maka perlu dilakukan identifikasi
terhadap ayam di kandang dengan cara melakukan pendataan jumlah ayam, berat
rata-rata, kondisi ayam, dan pakan. Pemantauan mengenai penyakit dan
pemberian obat-obatan juga harus tetap diperhitungkan karena dapat berdampak
pada kinerja produksi dan tingkat keuntungan peternak.

Permasalahan sistem produksi dapat diselesaikan dengan mudah melalui
bantuan sistem informasi. Oleh sebab itu, dengan adanya Sistem Informasi
Pemantauan Perkembangan Ayam Broiler, informasi-informasi yang berguna
dapat dihasilkan untuk mengetahui tingkat perkembangan produksi dan

keuntungan pada peternakan tersebut.

Kata kunci: Sistem informasi, monitoring, recording, manajemen peternakan.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Menurut Tim Karya Tani Mandiri (2009;42), biaya pakan dalam industri
perunggasan bisa mencapai 70% dari total biaya produksi. Penggunaan pakan
dengan harga lebih murah tetapi kualitas tidak menjamin, justru membuat biaya
produksi menjadi lebih mahal. Hal tersebut disebabkan standar produksi ayam
tidak tercapai. Salah satu pencegahannya dengan melakukan pencatatan data ayam
di kandang dan melakukan evaluasi kinerja produksi. Analisis usaha perlu
dilakukan untuk mengetahui suatu usaha peternakan berjalan dengan baik atau
tidak. Evaluasi bisa dikerjakan jika melakukan perhitungan indeks produksi dan
pencatatan data yang rapi dan benar.

Selama ini PS Bintang Unggas masih melakukan pencatatan terhadap
ayam broiler dengan cara manual dan belum melakukan proses perhitungan
indeks produksi untuk mengetahui kinerja produksinya. Hal ini disebabkan
peternak kurang mengetahui tata cara melakukan proses pencatatan dan
perhitungan indeks produksi yang sistematis dan memadai.

Pada saat proses pemanenan tingkat produksi daging yang dihasilkan oleh
ayam tersebut sangat tinggi, namun peternak tidak dapat melakukan perhitungan
dengan cepat kapan harus meningkatkan kualitas pakan dan menjual ayam yang
memiliki bobot ideal untuk mengoptimalkan keuntungan. Perhitungan keuntungan
harus didukung dengan proses pencatatan yang tepat dan kinerja produksi yang

maksimal, sehingga tingkat keuntungan peternak dapat dicapai secara optimal.



Untuk dapat melakukan proses pencatatan dan perhitungan dengan benar,
maka perlu dilakukan identifikasi terhadap ayam di kandang dengan cara
melakukan pendataan jumlah ayam, berat rata-rata, kondisi ayam, kondisi
kandang, dan pakan. Pemantauan mengenai penyakit dan pemberian obat-obatan
juga harus tetap diperhitungkan karena dapat berdampak pada kinerja produksi
dan tingkat keuntungan peternak.

Berdasarkan dari latar belakang tersebut, permasalahan sistem produksi
dapat diselesaikan dengan mudah melalui bantuan sistem informasi. Diharapkan
dengan adanya Sistem Informasi Pemantauan Perkembangan Ayam Broiler,
pencatatan yang tepat dan akurat dapat menghasilkan informasi-informasi yang
berguna untuk mengetahui tingkat kinerja produksi dan tingkat keuntungan pada

peternakan tersebut.

1.2 Perumusan Masalah
Berdasarkan dari latar belakang permasalahan maka dirumuskanlah
rumusan masalah dalam tugas akhir ini, yaitu:

1. Bagaimana mengimplementasikan sistem informasi yang dapat digunakan
untuk proses pemantauan terhadap kinerja produksi yang dilakukan
peternak.

2. Bagaimana cara menghitung persentase perkembangan ayam yang
bertujuan untuk mengetahui tingkat produksi ayam per kandang.

3. Bagaimana menghitung biaya produksi yang bertujuan untuk mengetahui

keuntungan peternak.



1.3 Pembatasan Masalah
Dalam pembuatan tugas akhir Sistem Informasi Pemantauan Perkembangan
Ayam Broiler ini, ruang lingkup permasalahan akan dibatasi pada:

1. Melakukan pengambilan sampel beberapa ayam, yakni 2 — 5 % dari
populasi per kandang untuk menentukan berat rata-rata (Mulyantono dan
Isman, 2008:169).

2. Perhitungan kinerja produksi ayam meliputi menghitung persentase
kematian/mortalitas, menghitung konversi pakan (FCR), menghitung
indeks produksi, dan menghitung laba/rugi.

3. Penjualan ayam berdasarkan berat ayam (kilogram) dan pemanenan ayam
dilakukan secara total untuk setiap produksi kandang.

4. Tidak menangani retur penjualan dan pembelian.

5. Perancangan sistem ini hanya akan membahas tentang pencatatan dan
perhitungan Kinerja produksi untuk dilakukan evaluasi serta menghitung
pendapatan peternak.

6. Bahasa pemrograman yang digunakan adalah Microsoft Visual Basic .Net

dan database menggunakan SQL Server 2005 Express.

1.4 Tujuan
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari dibuatnya Sistem
Informasi Pemantauan Perkembangan Ayam Broiler adalah:
1. Membuat sistem informasi pencatatan perkembangan ayam dan
pemantauan kinerja produksi peternakan.
2. Membuat sistem perhitungan yang dapat mengetahui persentase tingkat

perkembangan ayam yang ditampilkan dalam bentuk grafik per kandang.



3. Membuat sistem perhitungan biaya produksi yang dapat mengetahui

tingkat keuntungan peternakan.

1.5 Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan yang digunakan dalam penulisan tugas akhir ini

adalah sebagai berikut:

BAB |

BAB Il

BAB Il

BAB IV

PENDAHULUAN

Bab ini merupakan pendahuluan dari karya tulis tugas akhir yang
membahas mengenai latar belakang, perumusan masalah,
pembatasan masalah, tujuan dan sistematika penulisan.
LANDASAN TEORI

Berisi landasan teori yang digunakan untuk menyelesaikan Tugas
Akhir ini. Landasan teori pada bab ini membahas tentang teori
manajemen peternakan ayam, penanganan hasil usaha, teori
mengenai pencatatan dan pemantauan ayam broiler.

PERANCANGAN SISTEM

Bab ini berisi tentang proses bisnis pencatatan dan pemantauan,
analisa sistem dan perancangan sistem untuk menyelesaikan
permasalahan yang dibahas dalam tugas akhir ini.
IMPLEMENTASI DAN EVALUASI

Bab ini membahas implementasi sistem, dilanjutkan dengan
evaluasi kinerja sistem dengan membandingkan antara tujuan yang

hendak dicapai dengan sistem yang telah lama diterapkan.



BABV : PENUTUP
Bab ini berisi kesimpulan dan saran untuk memperbaiki piranti
lunak karya tugas akhir ini, baik dalam prediksi, perencanaan,

maupun realisasi.



BAB I1

LANDASAN TEORI

2.1 Sekilas PS Bintang Unggas Lamongan

PS (Poultry Shop) Bintang Unggas merupakan sebuah industri yang
bergerak pada bidang produksi peternakan ayam, perdagangan pakan ternak, dan
peralatan peternakan. Saat ini PS Bintang Unggas memiliki puluhan kandang
ayam yang tersebar di wilayah Lamongan dan sekitarnya. Adapun total kapasitas
produksi daging ayam broiler mencapai sekitar 10 ribu ton/tahun.

PS Bintang Unggas berlokasi di Jalan Raya No. 80 Paciran Lamongan
yang memiliki wilayah strategis karena dilalui jalur lintas utara serta berdekatan
dengan pusat pertumbuhan ekonomi khususnya di bidang industri peternakan dan
perikanan. Ditinjau dari segi wilayah, pesisir Kota Lamongan sangat cocok untuk
peternakan ayam broiler, karena penempatan kandang ayam harus terletak pada

lahan terbuka dan jauh dari permukiman penduduk.

2.2 Manajemen Peternakan Ayam

Perkembangan perunggasan selalu bergejolak setiap saat. Hal ini bisa
dilihat dari harga produk perunggasan yang selalu naik turun bahkan tidak hanya
mingguan tetapi sampai harga harian. Naik turunnya harga dipengaruhi oleh
beberapa faktor, antara lain daya beli masyarakat terhadap produk perunggasan
dan biaya untuk produk itu sendiri. Selain itu terdapat juga tiga unsur produksi
yaitu: manajemen pengolahan usaha, pembibitan, dan makanan ternak (Santoso

dan Sudaryani, 2009:8).



2.2.1 Manajemen Pengolahan Usaha
A. Perkandangan

Kandang sangat diperlukan dalam pemeliharaan ayam secara intensif.
Kandang harus memberikan kenyamanan dan bisa melindungi dari pengaruh
cuaca (panas,dingin maupun angin) dan pengaruh binatang atau manusia yang
ingin mengganggu karena sepanjang hidupnya ayam berada di dalam kandang.
Agar hal tersebut terwujud, perlu diperhatikan penentuan lokasi kandang,
konstruksi bangunan kandang, kebersihan kandang, sanitasi, dan biosekuriti.
(Santoso dan Sudaryani, 2009:10).

Kegiatan budidaya diawali dengan melakukan persiapan kandang, prinsip
dari tahapan persiapan adalah menjaga kandang beserta peralatan dalam keadaan
bersih, nyaman, dan minim dari kontaminasi mikroorganisme berbahaya. Area
yang harus dipersiapkan adalah kandang beserta lingkungannya, tempat pakan,
minum, dan tirai. Sumber air, tandon, dan pompa air juga dijaga dalam keadaan
bersih.

Pembersihan kandang dimulai dengan membersihkan seluruh bagian
kandang dari kotoran yang masih tersisa baik di dalam maupun di luar kandang.
Lingkungan luar kandang disemprot dengan cairan insektisida dan setelah proses
pencucian kandang selesai, kandang dibiarkan kering selama kurang lebih dua
hari hingga kandang benar-benar kering, setelah itu dilakukan fumigasi atau
penyemprotan kandang dengan menggunakan formalin. Seluruh ruangan harus
difumigasi untuk mensterilkan kandang dan mematikan mikroorganisme
berbahaya. Desinfeksi ulang dilakukan kembali satu sampai dua hari sebelum

DOC masuk (chick in).



B. Tempat Pakan dan Minum

Tempat pakan yang digunakan pada usaha peternakan ayam terbagi
menjadi dua, yaitu baki pakan atau nampan dari bahan plastik dan tempat pakan
yang berbentuk tabung ukuran 5 kg pakan. Baki pakan atau nampan plastik
digunakan untuk ayam umur 1-11 hari, setelah itu baki pakan diganti dengan
tempat pakan berbentuk tabung. Satu baki pakan dan tempat pakan tabung
digunakan untuk 32 dan 30 ekor ayam.

Tempat minum yang digunakan berupa galon plastik manual dengan
volume kurang lebih 2 liter. Galon manual digunakan sampai ayam umur 11 hari,
setelah itu galon manual diganti dengan galon otomatis. Satu buah galon manual
digunakan untuk 48 ekor ayam, sedangkan satu buah galon otomatis digunakan

untuk 70 ekor ayam.

C. Pemanas

Pemanas yang digunakan adalah semawar dengan bahan bakar gas elpiji.
Pemanas diletakkan pada ketinggian 50 — 75 cm di atas sekam. Setiap kandang
dilengkapi lima buah pemanas. Satu buah pemanas dapat digunakan untuk sekitar

750 ekor.

D. Pembatas (Brooder Guard)

Pembatas (Brooder Guard) merupakan alat pembatas bagi DOC yang
dipelihara antara umur 1-11 hari. Bahan yang digunakan untuk pembatas adalah
seng. Penggunaan pembatas ini bersamaan dengan pemanas agar DOC
mendapatkan panas atau kehangatan yang merata. Satu buah pembatas digunakan

untuk 945 ekor ayam.



E. Peralatan Lainnya
Peralatan lain yang diperlukan untuk menunjang kegiatan peternakan
diantaranya, pompa air, drum, timbangan, thermometer, ember, gayung, sekop,

cangkul, sapu lidi, sikat, dan selang.

F. Tenaga Kerja

Tenaga kerja merupakan ujung tombak proses produksi. Faktor kegagalan
usaha dan inefisiensi seringkali bersumber dari tenaga kerja yang bermasalah,
misalnya tidak rajin, tidak teliti, tidak jujur, tidak memahami manajemen budi
daya, dan tidak mempunyai rasa memiliki terhadap bisnis yang sedang dijalankan
(Mulyantono dan Isman, 2008:40).

Teori manajemen sebaik apapun akan kandas jika karyawan tidak bekerja
secara optimal. Oleh karena itu, peternak harus berusaha menanamkan rasa
sayang terhadap ayam kepada para pekerja dan memberikan pelatihan secara

intensif mengenai seluk beluk budi daya ayam.

2.2.2 Pembibitan

Ayam ras pedaging disebut juga broiler. Menurut Abidin (2002),
menyatakan bahwa ayam ras pedaging merupakan hasil perkawinan silang dan
sistem yang berkelanjutan sehingga mutu genetiknya bisa dikatakan baik. Mutu
genetik yang baik akan muncul secara maksimal sebagai penampilan produksi jika
ternak tersebut diberi faktor lingkungan yang mendukung, misalnya pakan yang
berkualitas tinggi, sistem perkandangan yang baik, serta perawatan kesehatan dan

pencegahan penyakit.
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Menurut Fadillah (2004), ada beberapa ciri bibit ayam ras pedaging
berkualitas, yaitu : (a) anak ayam yang sehat dan bebas dari penyakit; (b) berasal
dari induk yang matang umur; (c) anak ayam terlihat aktif, mata cerah dan lincah;
(d) anak ayam memiliki kekebalan dari induk yang tinggi; (e) bulu cerah, tidak
kusam dan penuh; (f) anus bersih, tidak ada kotoran atau pasta putih; (g) keadaan
tubuh ayam normal; dan (h) berat anak ayam sesuai dengan standar strain,
biasanya di atas 37 g/ekor. Adapun keuntungan yang diperoleh apabila bibit yang
digunakan berkualitas baik adalah tingkat mortalitas dan morbiditas yang rendah,
lebih mudah dikelola, menghemat biaya pengobatan, dan keuntungan yang
diperoleh akan baik (Rasyaf, 2004).

Ayam broiler memiliki banyak strain. Strain merupakan istilah untuk jenis
ayam yang telah mengalami penyilangan dari bermacam-macam bangsa sehingga
tercipta jenis ayam baru dengan nilai ekonomi produksi tinggi dan bersifat turun-
temurun. Di Indonesia, terdapat lima strain broiler yang umumnya diternakkan,
yaitu Cobb, Lohmann, Ross, Hubbard, dan Hybro. Semua strain tersebut terus
mengalami perbaikan mutu genetik dan semakin efisien. Diantaranya ada yang
diformulasikan agar pertumbuhannya cenderung lebih cepat di awal pemeliharaan,
tetapi ada juga yang dibuat tumbuh lambat di awal yang kemudian ber-akselerasi
cepat, sehingga mencapai berat ideal di akhir masa pemeliharaan. Dengan adanya
dua pilihan tersebut, peternak dapat menyesuaikan jenis DOC dengan tujuan
pemeliharaan (Mulyantono dan Isman, 2008:24).

DOC atau Day Old Chick adalah anak ayam umur sehari. Berat awal DOC
berkisar 37 sampai 42 gram. DOC dikemas dalam kardus berisi sejumlah 100 ekor,

pihak pemasok DOC telah melebihkan jumlah DOC sebanyak dua ekor per
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kardusnya, sehingga cadangan yang diberikan adalah dua persen dari total
populasi. Cadangan DOC tersebut guna mengganti DOC yang afkir atau mati saat
di perjalanan. Selama perjalanan DOC dapat bertahan sampai dua hari, DOC
tersebut tidak akan mati kelaparan karena di dalam tubuh DOC masih terdapat
kuning telur sebagai cadangan makanannya. Pada saat DOC masuk kandang
disarankan untuk langsung diberi minum yang telah dicampur larutan gula dan
vitamin untuk memulihkan kondisinya.

Pemilihan jenis DOC atau strain perlu diperhatikan oleh peternak. Jika
peternak ingin panen pada ukuran kecil, seyogyanya peternak menggunakan
strain yang cepat tumbuh di awal. Jika ingin panen pada ukuran besar dengan
konsekuensi waktu yang dibutuhkan lebih lama, maka peternak dapat memilih
strain kedua. Sebab, pertumbuhan yang cepat di awal pemeliharaan juga
memperbesar peluang terjadinya mortalitas karena tingginya tingkat metabolisme
ayam.

Tabel 2.1 Contoh Standar Produksi Ayam Broiler

Umur Jumlah Pakan | Berat Badan
(Minggu) (g/ekor) (g/ekor) FCR
1 160 169 0.95
2 530 436 1.22
3 1130 851 1.33
4 1955 1349 1.45

Sumber : www.cibadak.com

Tabel di atas merupakan contoh standar produksi ayam broiler dengan
perbandingan antara pakan yang dihabiskan dengan berat ayam yang didapat

sehingga menghasilkan konversi pakan (FCR).



12

2.2.3 Manajemen Pakan

Dalam suatu manajemen peternakan, yang tak kalah penting adalah
manajemen pakan. Dalam hal ini pakan memiliki persentase yang paling besar
dalam variabel produksi, maka untuk menekan biaya produksi diperlukan
efisiensi. Pakan (dalam hal ini ransum) adalah formulasi dari berbagai bahan
pakan yang diformulasikan dengan batasan tertentu sehingga menghasilkan
formula yang mengandung zat gizi yang diinginkan (Tim Karya Tani Mandiri,
2009:86).

Penggunaan ransum akan sangat berpengaruh pada penampilan ayam
broiler. Pemberian pakan untuk ayam broiler adalah full feed. Artinya, tabung
ayam tidak boleh kosong. Walaupun demikian, sebaiknya tabung pakan tidak diisi
penuh. Penambahan pakan pada tabung minimal 3 kali sehari untuk merangsang
ayam makan dan tempat pakan harus sering digoyang.

Tabel 2.2 Jenis Pakan Berdasarkan Kandungan Nutrisinya

Energy Metabolisme
Jenis Pakan | Lama Pemberian | Protein (%) (kkal/kg pakan)

Prestarter 1 -7 hari 23-24 2800 — 3000
Starter 8 - 28 hari 21-22 2800 — 3500
Finisher 29 — panen 18 - 20 2900 — 3400

Sumber : Pembesaran Ayam Pedaging di Kandang Panggung Terbuka 2009

Menurut North dan Bell (1990), pakan ayam ras pedaging terdiri dari tiga
bentuk, yaitu : (a) mash atau tepung, biasanya diberikan kurang dari dua minggu;
(b) crumble atau butiran halus, diberikan untuk ayam ras pedaging saat masa awal

sampai masa pertumbuhan; dan (c) Pellet, pakan untuk ayam ras pedaging masa



13

awal (2 atau 3 minggu) digunakan pellet starter dan pakan untuk ayam ras

pedaging masa akhir (4 minggu) digunakan pellet finisher.

2.2.4 Vaksinasi dan Penyakit
A. Vaksinasi

Menurut Fadillah (2004), vaksinasi adalah pemberian antigen (biasanya
bakteri atau virus yang sudah dilemahkan) kedalam tubuh ayam, merangsang
tubuh untuk melakukan perlawanan sehingga tubuh sendiri akan menghasilkan
kekebalan terhadap penyakit. Agar ayam tetap sehat dan berproduksi secara
optimal maka ayam perlu diberikan O.V.K vyang terdiri dari obat-obatan
(antibiotik, anti cacing), vaksin (vaksin mati dan vaksin hidup), dan kimia
(desinfektan, insektisida, vitamin). Adapun cara penggunaan obat-obatan yaitu
melalui air minum, pakan dan suntikan (Rasyaf, 2004).

Menurut Ensminger (1992), vitamin adalah susunan kompleks zat organik
yang dibutuhkan hewan untuk pertumbuhan normal, produksi, reproduksi, dan
kesehatan. Dalam program tatalaksana pemeliharaan ayam ras pedaging
digunakan vitamin C (pada umumnya berbentuk serbuk dan cairan), yang
biasanya diberikan setelah vaksinasi dan digunakan sebagai suplemen atau bahan

tambahan pada air minum ayam (Tobing, 2004).

B. Penyakit Ayam
Penyakit ayam adalah penyakit yang sering menyerang ayam dan sering
terjadi pada peternakan ayam broiler. Penyakit tersebut terbagi dalam beberapa

fase hidup ayam, yaitu sebagai berikut : Aspergillosis, Ascites, Kolibasilosis,
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Koksidiosis, Gumboro, Chronic Respiratory Disease (CRD), New Castle Disease

(ND), dan Avian Influenza (Al) (Santoso dan Sudaryani, 2009:98).

2.3 Penanganan Hasil Usaha
Penanganan hasil usaha meliputi beberapa langkah yaitu Pemanenan,
Penimbangan, Pengisian DO, Perhitungan indeks produksi, dan Perhitungan

laba/rugi (Santoso dan Sudaryani, 2009:107).

2.3.1 Pemanenan

Panen tidak terlalu ditentukan oleh umurnya, tetapi lebih ditentukan
kondisi di lapangan. Pada saat pemanenan kondisi ayam tetap dijaga agar tetap
sehat dan nyaman. Salah satu caranya adalah menyesuaikan kepadatan kandang
dengan umur tangkap/panen ayam.

Tabel 2.3 Kepadatan Ayam Berdasarkan Berat Panen

Berat (kg) Kepadatan (ekor/m?)
0,8-0,99 11,0-11,1
1,00-1,19 10,0-10,5
1,20- 1,39 9,0-95
1,40-1,59 8,0-8,5
1,60-1,89 75-8,0

Sumber : Pembesaran Ayam Pedaging di Kandang Panggung Terbuka 2009

2.3.2 Penimbangan

Penangkapan ayam harus dilakukan dengan hati-hati, setelah ditangkap
ayam kemudian ditimbang. Penimbangan dilakukan dengan cara mengambil
sekitar 5 ekor ayam, lalu diikat dan ditimbang. Adapun alat penimbangan ayam

terdiri dari dua macam, yaitu timbangan duduk dan timbangan gantung.
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2.3.3 Pengisian DO (Delivery Order)

DO atau daftar timbangan merupakan kartu hasil penangkapan dan
penimbangan ayam dari peternak. Kartu DO terdiri dari tanggal penangkapan,
nama peternak, nama penangkap ayam, jumlah penangkapan, ukuran
penangkapan, jenis mobil pengangkut ayam, jumlah ekor ayam, jumlah kilogram
ayam, total keseluruhan (jumlah ayam, berat ayam, dan berat rata-rata ayam),
waktu datang, selesai jam penimbangan, dan dilengkapi dengan tanda tangan
peternak, penangkap, penimbang, dan bagian penjualan. Pada kartu DO terdapat
masa berlakunya. DO yang masa berlakunya sudah habis segera disetorkan
kembali ke bagian penjualan di kantor untuk diganti DO yang baru.

Pengisian kartu DO harus dilakukan dengan benar dan jelas. Pencatatan
dilakukan pada waktu melakukan penimbangan di kandang. Pengisian harus
selengkap mungkin jumlah ekor ayam, jumlah (kg) berat badan, rata-rata berat
badan, tanda tangan penimbang, peternak, dan penangkap serta dituliskan nama

jelas. Hal ini sangat penting untuk pembuatan perhitungan hasil usaha peternak.

2.3.4 Perhitungan Indeks Produksi Ayam
Setelah selesai melakukan panen/penangkapan ayam. Untuk melihat hasil
kinerja selama ini berjalan dengan baik atau tidak perlu dilakukan evaluasi

(Santoso dan Sudaryani, 2009:113).

a. Perhitungan kematian/mortalitas

JumlahAyamMati

Rumus : Mortalitas (%) =
Jumlah AyamMasuk

X 100% vevvvvveeerrree (2.1)
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Tingkat kematian umumnya tinggi pada minggu pertama masa
pemeliharaan. Angka kematian bisa dilihat sejak ayam berumur satu sampai tiga
hari. Beberapa penyebab utama kematian pada umur tersebut adalah (1) DOC
tidak berkualitas; (2) Kesalahan tata cara pemeliharaan periode brooding,
terutama cara pemanasannya; (3) Adanya serangan penyakit dan jamur; (4) Ayam
mengalami stres berat, terutama disebabkan masalah transportasi selama
pengiriman, misalnya temperatur di dalam boks mobil tinggi karena dilakukan
pada siang hari, sehingga DOC banyak yang mengalami dehidrasi berat.

Standar mortalitas untuk masing-masing berat badan bisa dilihat pada
tabel berikut. Pada umumnya, kenyataan di lapangan bisa lebih rendah dari
standar (lebih baik).

Tabel 2.4 Standar Mortalitas

Berat (kg) Standar Mortalitas (%0)
0,80 - 0,89 2,64
0,90 - 0,99 2,72
1,00 - 1,09 2,87
1,10 - 1,19 3,13
1,20-1,29 3,45
1,30-1,39 3,71
1,40-1,49 3,78
1,50-1,59 3,96
1,60 - 1,69 4,17
1,70-1,79 4,38
1,80 - 1,89 4,56
1,90-1,99 4,82
2,00 - 2,20 5,23

Sumber : Pembesaran Ayam Pedaging di Kandang Panggung Terbuka 2009
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b. Perhitungan konversi pakan (FCR)
FCR (feed convertion ratio), yaitu perbandingan antara pakan yang
dihabiskan dengan berat badan ayam yang didapat.

Rumus: FCR = JumlahPakantkg) (2.2)

JumlahBeratHidup(kg)

Semakin rendah angka FCR semakin baik kualitas pakan, karena lebih

efisien (dengan pakan sedikit menghasilkan bobot badan yang tinggi).

c. Perhitungan indeks produksi (IP)
Indeks produksi (IP) merupakan cermin dari penampilan produksi
broiler. IP disebut juga broiler indeks.
Rumus :

Ayamhidup(%)xBeratrata — rata(kg)

Indeks Produksi =
UmurxFCR

x100%........(2.3)

Tabel 2.5 Kriteria Indeks Produksi

Indeks Produksi (IP) Nilai
<300 Kurang
301 — 325 Cukup
326 — 350 Baik
351 400 Sangat Baik
> 400 Istimewa

Sumber : Pembesaran Ayam Pedaging di Kandang Panggung Terbuka 2009

Semakin besar nilai IP yang diperoleh (lebih dari 300), maka
semakin baik prestasi produksi ayam dan semakin efisien penggunaan

pakan dan biaya. Peternak juga dapat memberikan bonus pemeliharan
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kepada karyawan untuk merangsang karyawan kandang supaya mendapat

IP yang bagus.

. Perhitungan Harga Modal

Harga modal diperoleh dari total biaya operasional/biaya-biaya
produksi dibagi dengan jumlah total berat kilogram rata-rata ayam yang
akan dipanen. Berikut merupakan perhitungan harga modal ayam
berdasarkan berat ayam.

Rumus : Harga Modal (/Kg) = TotalBiayaOperasional (2.4)

JumlahBeratAyam

Perhitungan laba/rugi

Berikut merupakan contoh perhitungan yang dibuat secara sederhana
sebab dalam siklus produksi harga pakan dan ayam selalu mengalami
fluktuasi.

1. Biaya produksi

e Biaya DOC (jumlah DOC x harga beli) Rp........

e Biaya Pakan Rp........

¢ Gaji Karyawan Rp........

e Biaya Sekam Rp........

e Biaya listrik Rp........

e Biaya Vaksinasi Rp........

e Biaya Penyusutan peralatan Rp........

e Biaya Lain-lain Rp........ +
Total biaya produksi Rp........

2. Penerimaan

e Ayam (berat ayam x harga) Rp........
e Kotoran Ayam (jumlah per karung x harga) Rp........



e Karung pakan (jumlah per lembar x harga) Rp
e Kardus DOC

Keuntungan/kerugian = total penerimaan — total biaya produksi

2.4 Pencatatan (recording)

Total penerimaan
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(2.5)

Kegiatan pencatatan (recording) peternakan ayam broiler merupakan

proses rutin pengumpulan data dan pengukuran perkembangan serta memantau

perubahan yang terjadi pada ayam tiap harinya. Pengetahuan akan berat ideal dan

bobot ayam pada umur 3 — 5 minggu perlu diketahui, sebab pada periode ini ayam

menunjukkan pertumbuhan yang paling

tinggi.

Pemanfaatan melakukan

pencatatan berat badan mingguan sangat dibutuhkan agar dapat mengetahui

kinerja dari produksi peternakan ayam.

Contoh :

LAPORAN PEMELIHARAAN AYAM BROILER

Kondisi DOC :...... Kondisi Mobil Pengangkut :...... Kondisi DOC di Farm :
Tabel 2.6 Struktur Tabel Pencatatan
Tanggal | Umur Pakan Kematian
Std | Act | Bobot | Mati | Afkir | Total

gl w (N
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Tanggal | Umur Pakan Kematian
Std | Act | Bobot | Mati | Afkir | Total
6
7
Jumlah WK 1
Pakan g/ekor Kematian %
Berat rata-rata Sisa Ayam

FCR

2.5 Pemantauan

Pemantauan pada ayam broiler adalah melakukan pengamatan terhadap
kegiatan peternakan yang bertujuan untuk mengetahui hasil produksi daging ayam
yang dicapai pada setiap panennya dan kemudian ditampilkan dalam bentuk
grafik untuk memudahkan pembacaan data secara keseluruhan maupun
melakukan perbandingan produksi antar kandang.

Dengan melakukan proses pemantauan diharapkan mampu mengetahui
kinerja dari produksi ayam agar dengan cepat diketahui saat-saat penurunan

produksi ayam tersebut.

2.6 Konsep Dasar Sistem

Terdapat dua kelompok pendekatan di dalam mendefinisikan sistem, yaitu
yang menekankan pada prosedurnya dan yang menekankan pada komponen atau
elemennya. Pendekatan sistem yang lebih menekankan pada prosedur sistem
adalah sebagai berikut: “Sistem adalah suatu jaringan kerja dari prosedur-prosedur
yang saling berhubungan, berkumpul bersama-sama untuk melakukan suatu
kegiatan atau untuk menyelesaikan suatu sasaran tertentu (Jogiyanto, 1991:1).”

Pendekatan sistem yang merupakan jaringan kerja dari prosedur lebih
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menekankan urutan-urutan operasi di dalam sistem. Prosedur (procedure)
didefinisikan oleh Richard F. Neuschel (1976) sebagai berikut: “Prosedur adalah
suatu urut-urutan operasi klerikal (tulis-menulis), biasanya melibatkan beberapa
orang di dalam satu atau lebih departemen, yang diterapkan untuk menjamin
penanganan yang seragam dari transaksi-transaksi bisnis yang terjadi.”
Pendekatan sistem yang lebih menekankan pada elemen atau komponennya dalam
mendefinisikan sistem, masih menurut Neuschel, adalah sebagai berikut: “Sistem
adalah kumpulan dari elemen-elemen yang berinteraksi untuk mencapai suatu
tujuan tertentu.”

Secara rinci mengenai kedua kelompok tersebut dapat dilihat pada uraian

berikut.

2.7 Konsep Sistem Informasi

Sistem informasi didefinisikan oleh Robert A. Leitch dan K. Roscoe Davis
sebagai berikut:

“Sistem informasi adalah suatu sistem di dalam suatu organisasi yang
mempertemukan kebutuhan pengolahan transaksi harian, mendukung operasi,
bersifat manajerial dan kegiatan strategi dari suatu organisasi dan menyediakan

pihak luar tertentu dengan laporan-laporan yang diperlukan.”

2.7.1 Blok Masukan
Masukan atau input mewakili data yang masuk ke dalam sistem informasi.
Masukan disini termasuk metode-metode dan media untuk menangkap data yang

akan dimasukkan, yang dapat berupa dokumen-dokumen dasar.
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2.7.2 Blok Model
Blok ini terdiri dari kombinasi prosedur, logika dan model matematik yang
akan memanipulasi data input dan data yang tersimpan di basis data dengan cara

yang sudah ditentukan untuk menghasilkan keluaran yang diinginkan.

2.7.3 Blok Keluaran
Produk dari sistem informasi adalah keluaran yang merupakan informasi
yang berkualitas dan dokumentasi yang berguna untuk semua tingkatan

manajemen serta semua pemakai sistem.

2.7.4 Blok Teknologi

Teknologi merupakan “kotak alat” (toolbox) dalam sistem informasi.
Teknologi digunakan untuk menerima input, menjalankan model, menyimpan dan
mengakses data, menghasilkan dan mengirimkan keluaran dan membantu

pengendalian dari sistem secara keseluruhan.

2.7.5 Blok Basis Data

Basis data (database) merupakan kumpulan dari data yang saling
berhubungan satu dengan lainnya, tersimpan di perangkat keras komputer dan
digunakan perangkat lunak untuk memanipulasinya. Data perlu disimpan di dalam
basis data untuk keperluan penyediaan informasi lebih lanjut. Data di dalam basis
data perlu diorganisasikan sedemikian rupa, supaya informasi yang dihasilkan
berkualitas. Organisasi basis data yang baik juga berguna untuk efisiensi kapasitas
penyimpannya. Basis data diakses atau dimanipulasi dengan menggunakan
perangkat lunak paket yang disebut dengan DBMS (Database Management

Systems).
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2.7.6 Blok Kendali

Banyak hal yang dapat merusak sistem informasi, seperti misalnya
bencana alam, api, temperatur, air, debu, kecurangan-kecurangan, kegagalan-
kegagalan sistem itu sendiri, kesalahan-kesalahan, ketidak-efisienan, sabotase, dan
lain sebagainya. Beberapa pengendalian perlu dirancang dan diterapkan untuk
meyakinkan bahwa hal-hal yang dapat merusak sistem dapat dicegah ataupun bila

terlanjur terjadi kesalahan-kesalahan dapat langsung diatasi.

2.8 Analisis dan Perancangan Sistem

Menurut Kendall (2003), analisis sistem adalah penguraian dari suatu
sistem informasi yang utuh ke dalam bagian-bagian komponennya dengan
maksud untuk mengidentifikasi dan mengevaluasi permasalahan-permasalahan,
kesempatan-kesempatan, hambatan-hambatan yang terjadi dan kebutuhan-
kebutuhan yang diharapkan sehingga dapat diusulkan perbaikan-perbaikannya.

Tahap analisis sistem dilakukan setelah tahap perencanaan sistem (system
planning) dan sebelum tahap desain sistem (system design). Tahap analisis
merupakan tahap yang kritis dan sangat penting, karena kesalahan di dalam tahap
ini juga akan menyebabkan kesalahan di tahap selanjutnya.

Dalam tahap analisis sistem terdapat langkah-langkah dasar yang harus

dilakukan oleh analis sistem sebagai berikut:

=

Identify, yaitu mengidentifikasi masalah.

2. Understand, yaitu memahami kerja dari sistem yang ada.

w

Analyze, yaitu menganalisis sistem.

>

Report, yaitu membuat laporan hasil analisis.
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Setelah tahap analisis sistem selesai dilakukan, maka analis sistem telah
mendapatkan gambaran dengan jelas apa yang harus dikerjakan. Tiba waktunya
sekarang bagi analis sistem untuk memikirkan bagaimana membentuk sistem
tersebut. Tahap ini disebut dengan desain sistem.

Analisis dan perancangan sistem dipergunakan untuk menganalisis,
merancang, dan mengimplementasikan peningkatan-peningkatan fungsi bisnis

yang dapat dicapai melalui penggunaan sistem informasi terkomputerisasi.

2.9 System Flow

System flow atau bagan alir sistem merupakan bagan yang menunjukkan
arus pekerjaan secara keseluruhan dari sistem. System flow menunjukkan urutan-
urutan dari prosedur yang ada di dalam sistem dan menunjukkan apa yang
dikerjakan sistem. Simbol-simbol yang digunakan dalam system flow ditunjukkan

pada Gambar 2.1.

1. Simbol Dokumen 5. Simbol Database
] -l
2. Simbol Kegiatan Manual 6. Simbol Garis Alir
|
3. Simbol Simpanan Offline 7. Simbol Penghubung ke Halaman yang Sama
\/ -
4. Simbol Proses 8. Simbol Penghubung ke Halaman Lain
\/

Gambar 2.1 Simbol-simbol pada System Flow
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1. Simbol dokumen
Menunjukkan dokumen input dan output baik untuk proses manual atau
komputer.
2. Simbol kegiatan manual
Menunjukkan pekerjaan manual.
3. Simbol simpanan offline
Menunjukkan file non-komputer yang diarsip.
4. Simbol proses
Menunjukkan kegiatan proses dari operasi program komputer.
5. Simbol database
Menunjukkan tempat untuk menyimpan data hasil operasi komputer.
6. Simbol garis alir
Menunjukkan arus dari proses.
7. Simbol penghubung

Menunjukkan penghubung ke halaman yang masih sama atau ke halaman lain.

2.10 Data Flow Diagram (DFD)

DFD sering digunakan untuk menggambarkan suatu sistem yang telah ada
atau sistem baru yang akan dikembangkan secara logika tanpa
mempertimbangkan lingkungan fisik dimana data tersebut mengalir. DFD
merupakan alat yang digunakan pada metodologi pengembangan sistem yang
terstruktur dan dapat mengembangkan arus data di dalam sistem dengan

terstruktur dan jelas.
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2.10.1 Simbol-simbol yang digunakan dalam DFD
1. External Entity atau Boundary.

External entity atau kesatuan luar merupakan kesatuan di lingkungan luar
sistem yang dapat berupa orang, organisasi atau sistem lainnya yang berada di
lingkungan luarnya yang akan memberikan input atau menerima output dari
sistem. External entity disimbolkan dengan notasi kotak.
2. Arus Data

Arus Data (data flow) di DFD diberi simbol panah. Arus data ini mengalir
di antara proses, simpanan data (data store) dan kesatuan luar (external entity).
Arus data ini menunjukkan arus data yang dapat berupa masukan untuk sistem
atau hasil dari proses sistem.
3. Proses

Suatu proses adalah kegiatan yang dilakukan oleh orang, mesin, atau
komputer dari hasil suatu arus data yang masuk ke dalam proses untuk
menghasilkan arus data yang akan keluar dari proses. Simbol proses berupa
lingkaran atau persegi panjang bersudut tumpul.
4. Simpanan Data

Simpanan data merupakan simpanan dari data yang dapat berupa hal-hal
sebagai berikut, sebagai gambaran:
1.  Suatu file atau database di sistem komputer.
2. Suatu arsip atau catatan manual.
3. Suatu kotak tempat data di meja seseorang.

4, Suatu tabel acuan manual.
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Simpanan data di DFD disimbolkan dengan sepasang garis horizontal

paralel yang tertutup di salah satu ujungnya.

2.10.2 Context Diagram

Context Diagram merupakan langkah pertama dalam pembuatan DFD.
Pada context diagram dijelaskan sistem apa yang dibuat dan eksternal entity apa
saja yang terlibat. Dalam context diagram harus ada arus data yang masuk dan

arus data yang keluar.

2.10.3 Data Flow Diagram Level 0
DFD level 0 adalah langkah selanjutnya setelah context diagram. Pada

langkah ini, digambarkan proses-proses yang terjadi dalam sistem informasi.

2.10.4 Data Flow Diagram Level 1
DFD Level 1 merupakan penjelasan dari DFD level 0. Pada proses ini
dijelaskan proses apa saja yang dilakukan pada setiap proses yang terdapat di

DED level 0.

2.10.5 Entity Relational Diagram
Entity Relational Diagram (ERD) merupakan penggambaran hubungan
antara beberapa entity yang digunakan untuk merancang database yang akan

diperlukan.

2.11 Konsep Dasar Basis Data
Menurut Yuswanto dan Subari (2005:2), database merupakan sekumpulan

data yang berisi informasi yang saling berhubungan. Pengertian ini sangat berbeda
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antara database Relasional dan Non Relasional. Pada database Non Relasional,
sebuah database hanya merupakan sebuah file.

Menurut Marlinda (2004:1), database adalah suatu susunan/kumpulan data
operasional lengkap dari suatu organisasi/perusahaan yang diorganisir/dikelola
dan disimpan secara terintegrasi dengan menggunakan metode tertentu
menggunakan komputer sehingga mampu menyediakan informasi optimal yang
diperlukan pemakainya.

Penyusunan satu database digunakan untuk mengatasi masalah-masalah
pada penyusunan data yaitu redundansi dan inkonsistensi data, kesulitan
pengaksesan data, isolasi data untuk standarisasi, multiple user (banyak pemakai),
security (masalah keamanan), masalah integrasi (kesatuan), dan masalah data

independence (kebebasan data).

2.12  Sistem Informasi Manajemen

Definisi sebuah sistem informasi manajemen adalah sebuah sistem
manusia/mesin yang terpadu (integreted), untuk menyajikan informasi guna
mendukung fungsi operasi, manajemen, dan pengambilan keputusan dalam suatu

organisasi (Davis, 1984:3).
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PERANCANGAN SISTEM

Metodologi penelitian pada tugas akhir dengan judul Sistem Informasi
Pemantauan Perkembangan Ayam Broiler mencakup beberapa hal yaitu : analisis

permasalahan, model pengembangan, dan desain sistem.

3.1 Analisis Permasalahan

Selama ini, belum ada suatu sistem yang mampu memfasilitasi peternak
dalam mengkalkulasi tingkat kinerja produksi ayam, memantau produksi ayam
dalam periode harian hingga masa panen, memantau penyakit-penyakit yang
dapat menimbulkan berkurangnya jumlah ayam, melihat history pertumbuhan
produksi ayam yang ditampilkan dalam bentuk grafik, dan memberikan informasi
mengenai tingkat keuntungan peternak.

Untuk menggali informasi tentang permasalahan yang ada, maka
dilakukan beberapa tahap berikut, yaitu : observasi terhadap sistem yang berjalan,

dan wawancara terhadap operator kandang dan peternak.

3.1.1 Hasil Observasi

Berdasarkan observasi, didapatkan hasil bahwa sistem yang ada memang
belum dapat melakukan proses pencatatan dan pemantauan terhadap seluruh
kegiatan peternakan. Sering kali untuk mendapatkan informasi, peternak harus
turun langsung ke kandang untuk melihat kondisi produksi ayam broiler dan

untuk melakukan perhitungan tingkat keuntungan membutuhkan waktu yang lama

29
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dan hasilnya bisa saja kurang tepat maka hal demikian dirasakan kurang efisien

dan tidak efektif.

3.1.2 Hasil Wawancara
Berdasarkan wawancara dengan peternak didapatkan fakta-fakta berikut:

1. Input dan rekap data laporan produksi ayam broiler masih dilakukan secara
manual menggunakan kertas.

2. Sering terjadi miskomunikasi antara operator kandang dengan peternak karena
informasi data tingkat produksi ayam tidak sama dengan real yang terjadi
setiap harinya.

3. Menjual ayam yang belum mencapai masa panen dan sering kali memanen
tidak sesuai dengan bobot ideal ayam yang siap untuk dipanen.

4. Peternak sering kali mengalami kerugian karena Kkurang menerapkan

perhitungan untung-rugi usaha peternakan ayam broiler.

3.1.3 Proses Pencatatan dan Pemantauan Utama
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara, proses-proses utama dalam
pencatatan dan pemantauan dirumuskan sebagai berikut :
1. Pendataan Ayam Masuk (DOC in)
Pada proses ini peternak harus memasukkan data-data ayam yang ada pada
kandang dengan detail dan benar, data tersebut akan disimpan kedalam
database untuk dilakukan rekap data dan memantau terhadap ayam broiler

tersebut.
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2. Pengecekan tingkat konsumsi pakan ternak
Pada saat proses pendataan telah selesai, maka peternak harus memantau
tingkat konsumsi pakan ternak terhadap tingkat produksi daging ayam.
Tingkat konsumsi pakan yang besar akan berdampak pada besar biaya yang
ditimbulkan, karena dapat mengurangi besarnya tingkat keuntungan.

3. Proses pemantauan terhadap penyakit dan kematian
Tidak dapat dipungkiri lagi bahwa penyakit dapat menyebabkan menurunnya
tingkat produksi ayam, karena ayam-ayam yang terserang penyakit akan
mengalami penurunan dalam pertumbuhan ayam yang berakibat kematian
pada ayam tersebut, jika terjadi kematian maka jumlah ayam akan berkurang
dan mempengaruhi tingkat keuntungan peternak.

4. Proses perhitungan pendapatan peternak
Proses ini menghitung total penerimaan dari penjualan ayam, pupuk ,dan
karung pakan yang dikurangi dengan biaya-biaya operasional selama proses

produksi.

3.1.4 Proses Pelengkap
Selain proses pencatatan dan pemantauan utama yang telah dijelaskan,
diperlukan juga beberapa proses pelengkap di dalam sistem sebagai berikut :
1. Proses pemberitaan info mengenai perkembangan ayam
Dalam proses ini, peternak akan mendapatkan informasi mengenai
perkembangan Kkinerja produksi dari ayam broiler tersebut per periode

produksi.
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2. Proses pemilihan jenis pakan
Dalam proses ini, peternak harus jeli dalam pemberian jenis pakan ternak
karena jika salah pemberian pakan ternak maka tingkat biaya produksi akan
menjadi tinggi.

3. Proses pembinaan operator kandang
Dalam proses ini, dilakukan pembinaan kepada operator kandang dan
memberikan penjelasan mengenai teknik berbudi daya yang baik. Pelatihan
mengenai seluk beluk budi daya ayam broiler harus dilakukan secara intensif,
karena operator kandang yang mendapatkan nilai intensif tinggi biasanya

selalu menghasilkan ayam dengan performa yang prima.

3.2 Model Pengembangan

Berdasarkan proses pencatatan dan pemantauan utama di bagian 3.1.3 dan
proses pelengkap di bagian 3.1.4, berikut disajikan process diagram untuk
menjelaskan alur proses yang terjadi dalam sistem secara umum dan kemudian
proses-proses yang terjadi dalam sistem digambarkan dalam diagram berjenjang.

Diagram berjenjang merupakan alat perancangan sistem yang dapat
menampilkan seluruh proses yang terdapat pada suatu aplikasi tertentu dengan
jelas dan terstruktur. Pada sistem informasi pemantauan perkembangan ayam
broiler terdiri dari 4 proses utama yaitu proses memelihara master, melakukan
recording, menampilkan grafik, dan membuat laporan. Masing-masing dari proses
utama tersebut akan dijabarkan kembali ke dalam beberapa sub proses. Adapun
secara garis besar, proses diagram dan diagram berjenjang yang membangun

aplikasi dapat digambarkan pada Gambar 3.1 dan Gambar 3.2.



Sistem Informasi Pemantauan Perkembangan Ayam Broiler

Operator Kandang

Sistem

Manajemen

Pendataan DOC in

Proses Maintenance
Master

Pencatatan Data Produksi
per hari

!

Pemantauan Pakan &

Kematian

Y

Proses Pencatatan Aktual
Pakan, Jumlah Mati & Afkir

Pemantauan dan
Penanganan

Proses Pemantauan
Produksi

Proses Pemanenan <

Proses Perhitungan
Performa Produksi

Informasi Performa
Produksi

Tampil Data Ayam Siap
Panen

Tampil Data Penjualan
ayam

Informasi Data Penjualan

Proses Perhitungan
Keuntungan

Informasi Tingkat
Keuntungan

Ayam Broiler

Gambar 3.1 Process Diagram Sistem Informasi Pemantauan Perkembangan
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Sistem Informasi
Pemantauan
Perkembangan Ayam
Broiler
]
[ [ I I
Memelihara Master Melakukan Recording Menampilkan Grafik Membuat Laporan
Master Kandang S
] Produksi Kandang| | - ﬁ.’t""f"jAfk. || Laporan
@ NE/ s Pencatatan  [—
Master Karyawan || |
Pencatatan Harian & Grafr'tlf Fe;dt‘ Laporan Rekap
— onvertion Ratio |~ Produksi ||
Master Supplier | |
Pemanenan Grafik Performa Laporan
Produksi = Pendapatan =
Master Pakan
Grafik Tingkat
Pendapatan =
Master Obat
Master Periode

Gambar 3.2 Diagram Berjenjang Sistem Informasi Pemantauan Perkembangan
Ayam Broiler

3.3 Desain Sistem

Desain yang diawali dengan identifikasi/pencarian permasalahan, analisis
permasalahan, serta menentukan tujuan dan pengembangan sistem, akan dapat
dijadikan acuan dalam mengolah data transaksional yang terjadi ke dalam bentuk-
bentuk informasi yang dibutuhkan oleh pengguna.

Desain sistem terdiri dari bagian-bagian sebagai berikut :
1. System Flow
2. Data Flow Diagram (DFD)
3. Entity Relationship Diagram (ERD)
4. Struktur Database

5. Desain Input/Output
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3.3.1 System Flow

Penggambaran arus informasi akan dijabarkan pada alur sistem yang akan
diimplementasikan dengan komputer berupa penjaluran antara data, proses dan
laporan. Bentuk desain umum aplikasi Sistem Informasi Pemantauan

Perkembangan Ayam Broiler adalah sebagai berikut :

Sistem Informasi Pemantauan Perkembangan Ayam Broiler

Operator Kandang Sistem Manajemen

Data Ayam Masuk

Identifikasi DOC in r

Storage Data )
Identifikasi
Data Identifikasi

Proses Monitoring _J
Ayam Broiler

. Entry Data
Identifikasi

Data Ayam
— Tercatat

/7

Perhitungan

Data Pencatatan performa ayam

Storage Data
Pencatatan

Ayam Broiler

/

—

Proses Performa HasnIA\P:r:qorma
Produksi o Y
Data Pemanenan Data Panen
Ayam Ayam ﬁ
Analisa
Storage Data
Pemanenan
Proses Perhitungan Hasllel:’ne_l:\gg[r)]atan
Pendapatan o peni

Gambar 3.3 System Flow Sistem Informasi Pemantauan Perkembangan Ayam
Broiler

4

Perhitungan
Pendapatan
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3.3.2 Data Flow Diagram (DFD)
DFD merupakan representasi grafik dalam menggambarkan arus data
sistem secara terstruktur dan jelas sehingga dapat menjadi sarana dokumentasi

yang baik.

A. Context Diagram
Diagram ini menggambarkan rancangan global/keseluruhan dari proses
yang ada pada DFD. Gambar 3.4 berikut ini merupakan tampilan dari context

diagram sistem yang dirancang.

Data Status Kerja

Data Kandang
Data Kary awan

Data Suppler
Data Jabatyn
Operator Kandang Data Standar Pakgn
Data Pakan
I DataPernoye
Data Obat
Data Strajn
d B B

)

Y

/ 1

\fﬂa Panen Laporan Produksi
Rata Produksi Laporan Pencatatan Manager
Data Recording Sistem Informasi
Data Biay a Produksi Pemantauan Perkembangan Laporan Panen
L Ay am Broiler
Hasil Perf orma Kandang Laporan Pendapatan
+
N J
Gambar 3.4 Context Diagram Sistem Informasi Pemantauan Perkembangan
Ayam Broiler
B. DFD Level 0

Dari context diagram yang ada, sistem yang terjadi dapat dipecah lagi
menjadi  beberapa proses, yaitu proses maintenance master, proses

transaksi, dan proses pembuatan laporan.
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C. DFD Level 1 Maintenance Master
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Dari DFD Level 1 maintenance master, proses yang terjadi dapat dipecah

lagi menjadi beberapa subproses, yaitu subproses maintenance master kandang,

maintenance master karyawan, maintenance master supplier, maintenance master

pakan, maintenance master obat, maintenance master status kerja, maintenance

master status jabatan, maintenance master strain, maintenance master periode, dan

maintenance master standar pakan.

Data Master Karyawan

Y

3 | Master Kary anan

4 Master Obat

J

Data Master Obat

Master Strain

.
1
Data Kandang Maintenance
p
Master 2 | Master Kandang
Kandang Data Master Kandang
R
) 6
Data [Status Kerja -
Maintenance 8 | Master Status Kerja
Master Status | Data Master Status Kerja
Kerja
—
8
Data Jabatan
—_—>
Maintenance 1 Master Jabatan
Master Jabatan Data Master Jabatan
G —
2
_Data Karyawan F
Operator Data Supplier v Maintenance
Kandang [~ Master
_ Kary awan
Data Master Supplier
3 S A
Maintenance
Master Suppliej
10 | Master Supplier
( 9 ) Data Master Standar Pakan
L Maintenance v
— Master Standar ( )
Datg Standar P 7 Master Standar Pakan 5
Pakan ) ]
Maintenance
~ Master Obat
Data Obat \ )
S —
7
.. Maintenance
Pata Strain Master Strain/| Data Master Strain 9
— 7
SEEEEErEE—
4
. Maintenance . 5 Master Pakan
Data Pakan Master Pakan Data Master Pakan
— 7
ST e—
L 10
Data Periode ) 6
Maintenance .
. Data Master Periode
Master Periode
— 7

Master Periode

Gambar 3.6 DFD Level 1 Maintenance Master
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D. DFD Level 1 Transaksi
Dari DFD Level 1 transaksi, proses yang terjadi dapat dipecah lagi
menjadi beberapa subproses, yaitu subproses produksi per kandang, subproses

pencatatan harian dan subproses pemanenan ayam.

Data Biaya Produksi
h
Data Panen
Operator \
Kandang Data Recording
\
/ 7 | Master Standar Pakan
4 Master Obat * ‘
C 2 :
Load£9ad Data Obat Pencatatan Data Hasil Panen Panen Ay am
( Harian /| —
Load Data Standar Pakan
—T—%

Data Pencatatan Harian

]

5 Master Pakan

13 Panen

1

S}

Recording
2 | Master Kandang 9 Master Strain

3 | Master Karyawan 10 | Master Supplier

| Load Data Strain

Load Data Kary awan
6 | Master Periode

‘Q’ 11 Produksi
\. — 1 - I
Load data Kandang . Load Data Supplier
Produksi Per )
L Kandang Load Periode
Data Produksi | Data Produksi Kandang

Gambar 3.7 DFED Level 1 Transaksi

E. DFD Level 1 Laporan

Dari DFD Level 1 laporan, proses yang terjadi dapat dipecah lagi menjadi
beberapa subproses, yaitu subproses membuat laporan produksi, subproses
membuat laporan pencatatan, subproses membuat laporan hasil panen, dan

subproses membuat laporan pendapatan.
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Load Data Produksi Kandang
Membuat

Laporan
Produksi
Operator
Kandang
11 Produksi
t Laporan Produksi
Hasil Perf orma Kandang 2 Manager
L Pencatat g
Load Data Pencatatan Membuat aporan Fencatatan
Laporan Laporan Pendapatan
( \__Pencatatap” ; ( T
Load Data Pendapatan
12 Recording e Membuat Laporan Panen

Laporan
Pendapatal

13 Panen Membuat
Load Data Panen Kandang Laporan Hasil
Panen

Gambar 3.8 DFD Level 1 Laporan

3.3.3 Entity Relationship Diagram (ERD)
ERD Merupakan suatu = desain sistem - yang digunakan untuk
merepresentasikan, menentukan dan mendokumentasikan kebutuhan-kebutuhan

untuk sistem pemrosesan database.

A. Conceptual Data Model (CDM)

Sebuah Conseptual Data Model (CDM) menggambarkan secara
keseluruhan konsep struktur basis data yang dirancang untuk suatu program
ataupun aplikasi. Pada CDM belum tergambar dengan jelas bentukan tabel-tabel
penyusun basis data beserta field-field yang terdapat pada setiap tabel. Tabel-tabel
penyusun tersebut sudah mengalami relationship atau hubungan tetapi tidak
terlihat pada kolom yang mana hubungan antar tabel tersebut. Pada CDM juga
sudah didefinisikan kolom mana yang menjadi kunci atau yang disebut dengan
Primary Key. Adapun CDM yang dirancang untuk aplikasi dapat dilihat pada

Gambar 3.9.
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Master Kandang Master Karyawan
IDKandang IDKaryawan Master Jabatan
NamaKandang NamaKaryawan | |ldJabatan
Lokasikandang AbmatKaryawan =T o oot ] Jabatan
LuasBangunan . P TempatLahir
Kapasitas T ek ) TgII_.ah|r _
JTMakan JenisKelamin
JTMinum Agama Master Status Kerja
JPemanas Pendidkan - L |dstatus
JKipas Gai " oda Sets Kefa StatusKerja
JTong TglMasuk
JLampu Data Kardeng TolKeluar
JLain
Master Supplier SausKandang Master Periode S’\l:jlsir:er Strain
DSupplier | Daa Supplier DOC BuIaqunode @i .
NamaSupplier D IDPeriode
AlamatSupplier *
ContactPerson
NoTelp Data Ssyplier Obat Produksi Paren
Produk ) IDProduksi S
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Master Pakan CaraPemberian BiayaDOC
IDPakan IsKemasan BiayaPakan
NamaPakan HargaObat Recording BiayaGaji
BeratKemasan KeteranganObat o DRecording BiayaVaksinasi
HargaPakan _L TglCatat BiayaSekam
JenisPakan I<| AkuaPakan BiayaListrik
KeteranganPakan NetziOtet Bobot BiayaSusut
Bentuk | ] TotalBiayaPakan Biayall_ain .
Energi Déta Pakan Vaksin TotalBiay aProduksi
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Gambar 3.9 Conceptual Data Model (CDM) dari ERD

B. Physical Data Model (PDM)

Sebuah Physical Data Model (PDM) menggambarkan secara detail konsep

rancangan struktur basis data yang dirancang untuk suatu program aplikasi PDM
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sendiri merupakan hasil generate dari Conseptual Data Model. Pada PDM
tergambar jelas tabel-tabel penyusun basis data beserta field-field yang terdapat

pada setiap tabel. Adapun PDM untuk aplikasi dapat dilihat pada Gambar 3.10.

MASTER_KARY AWAN
MASTER KANDANG DKARY AWAN varchar(5) MASTER JABATAN
IDKANDANG varchar(5) IDKANDANG vachar(s) | |DJABATAN  varchar(§)
NAMAKANDANG ~ varchar(50) IDIABATAN vachar() | |JABATAN  varchar(20)
LOKASKANDANG  varchar(100) | NAMAKARYAWAN ~ varchar(50)
LUASBANGUNAN  varchar() | pxanome-iokwome | ALAMATKARYAWAN  varchar(100)
KAPASITAS varchar(2) TEMPATLAHR varchar(50) i
JIMAKAN varchar(?) TGLLAHR date IDBATAN =[DJIBATAN
JTMINUM varchar(2) JENISKELAMIN varchar(2) DSTATUS = IDSTATUS
JPEMANAS varchar(2) AGAMA varchar(10)
JKIPAS varchar(2) PENDDIKAN varchar(20)
JTONG varchar(2) MDK‘WDANG TELVASWK date
JLAMPU varchar(2) IDSTATUS varchar(5)
JAN varchar(10) TGLKELUAR date MASTER STATUS_KERIA
STATUSKANDANG  varchar(10) DSTATS ~ varchar(S)
STATUSKERJA  varchar(10)
MASTER SUPPLIR PRODUKS] MASTER_PERIODE
IDSUPPLIER varchar(h)  |eg IDPRODUKS! varchar(5) IDPERIODE varchar(5)
NAMASUPPLIR varchar(50) IDSUPRLIER= DSUPPLIER BULANPERIODE varchar(50) BULANPERRIODE  varchar(50.
ALAMATSUPPLIR  varchar(100) wf’”’m DKANDANG vachar(5)
CONTACTPERSON  varchar(50) DSUPPLIR varchar(s)
NOTELP varchar(100) TGL_PRODUKS date
- BULANPERIODE = BULANPERIODE
PRODUK varchar(50) MASTER_OBAT STRAN varchar(50)
|DOBAT varchar(5) HARGADOC integer MASTER_STRAIN
IDSUPPLIR varchar(5) AYAMMASUK integer STRAN= STRAIN STRAN  varchar(50)
NAMAOBAT varchar(50) TOTALBELI integer IDFRODUKS = IDPRODUKS | IDSTRAIN.  varchar(5)
JBNISOBAT varchar(10) STATUSPRODUKSI  varchar(10) [
PR CARAPENBERAN varchar(0)
ISKEMASAN varchar(5)
HARGAOBAT integer
MASTER PAKAN KETERANGANOBAT  long varchar L — — PANEN h
IDSUPPLIRR varchar(5) IDOBAT= IDCBAT
| TGL_PANEN date
NAMAPAKAN varchar(50)
BERATKEMASAN vachar(5 RECORDING JUMLAHPANEN varchar(s)
HARGAPAKAN integer IDRECORDING varchar(5) |J-|l:\MR|é,\L\|T]BUEAR|_AT Yf;Chaf(5)
JENISPAKAN varchar(10) IDPRODUKSI varchar(3) integer
BENTIK varchar(10) IDPAKAN varchar(s) TOTALPENERMAAN !meger
ENERGI varchar(s) DOBAT varchar(s) BIAYADOC inkeger
LBWAK varchar(3) UMUR varchar(5) g“:JYlAPAKAN !”Eger
PROTEN varchar(5) IDPAKAN = IDPAKAN TGLCATAT dae i
SERAT varchar(5) AKTUALPAKAN varchar(2) BIAYAVAKSINASI integer
PHOSPOR varchar(s) BOBOT varchar 3 BAYASEKAM egr
KETERANGANPAKAN  long varchar VAKSN varchar(50) BIAYALSTRK ineger
DOSISVAKSIN varchar(5) BIAYASUSUT integer
VITAMN varchar(50) BIAYALAN integer
UMUR =UMUR DOSISV ITAMIN varchar(5) TOTALBIAYAPRODUKSI  integer
MATI varchar(5) HFP integer
AR varchar(5) PENJUALANKOTORAN integer
TOTALMATAFKR ~ varchar(5) PENJUALANKARUNG integer
UR g MORTALITAS varchar(5) g
STANDARPAKAN  varchar(5) FR vachar(y
TOTALBIAYAPAKAN  ineger
SISAAY AMHIDUP integer
P integer

Gambar 3.10 Physical Data Model (PDM) dari ERD



C. Struktur Database
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Struktur database menggambarkan data-data yang ada dalam database

beserta tipe dan kegunaannya.

1.

Nama Tabel : Master_Supplier

Primary Key : IDSupplier

Foreign Key -

Fungsi : Menyimpan data master supplier

Tabel 3.1 Master Supplier
Field Tipe Ukuran Keterangan

IDSupplier Varchar 5 Kode supplier
NamaSupplier Varchar 50 Nama supplier
AlamatSupplier Varchar 100 | Alamat supplier
ContactPerson Varchar 50 Nama contact person
NoTelp Varchar 20 No. Telepon supplier
Produk Varchar 50 Hasil produk

Nama Tabel : Master_Karyawan

Primary Key . IDKaryawan

Foreign Key : IDKandang, Jabatan, dan StatusKerja

Fungsi

: Menyimpan data master karyawan



Tabel 3.2 Master Karyawan

Field Tipe Ukuran Keterangan
IDKaryawan Varchar 5 Kode karyawan
IDKandang Varchar 5 Kode kandang
Jabatan Varchar 20 Jabatan pekerjaan
NamaKaryawan Varchar 50 Nama karyawan
AlamatKaryawan Varchar 100 | Alamat tinggal
TempatLahir Varchar 50 Tempat lahir
TglLahir Datetime Tanggal lahir
JenisKelamin Varchar 2 Jenis kelamin
Agama Varchar 10 Agama
Pendidikan Varchar 20 Jenjang pendidikan
TglMasuk Datetime Tanggal masuk kerja
Gaji Int Jumlah gaji
StatusKerja Varchar 20 Keterangan Kerja
TglKeluar Datetime Tanggal keluar kerja

Nama Tabel : Master_Kandang
Primary Key : IDKandang
Foreign Key -

Fungsi

: Menyimpan data master kandang
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Tabel 3.3 Master Kandang

Field Tipe Ukuran Keterangan
IDKandang Char 5 Kode kandang
NamaKandang Varchar 50 Nama kandang
LokasiKandang Varchar 100 Lokasi kandang
LuasBangunan Int Luas bangunan kandang
Kapasitas Int Kapasitas kandang
JTPakan Int Jumlah tempat pakan
JTMinum Int Jumlah tempat minum
Jpemanas Int Jumlah pemanas
JKipas Int Jumlah kipas
Jtong Int Jumlah tong
Jlampu Int Jumlah lampu
Jlain Varchar 100 Peralatan lain-lain
StatusKandang Varchar 10 Keterangan kandang

Nama Tabel : Master_Pakan
Primary Key : IDPakan
Foreign Key . IDSupplier

Fungsi

: Menyimpan data Pakan
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Tabel 3.4 Master Pakan

Field Tipe Ukuran Keterangan
IDPakan Varchar 5 Kode pakan
IDSupplier Varchar 5 Kode supplier
NamaPakan Varchar 50 Nama pakan
HargaPakan Int Harga pakan
BeratKemasan Varchar 5 Isi kemasan
JenisPakan Varchar 10 Jenis pakan
Bentuk Varchar 10 Bentuk pakan
Energi Varchar 5 Kandungan Energi metabolisme
Lemak Varchar 5 Kandungan lemak
Protein Varchar 5 Kandungan protein
Serat Varchar 5 Kandungan serat
Phosphor Varchar 5 Kandungan phosphor

Nama Tabel : Master_Obat
Primary Key : IDObat
Foreign Key . IDSupllier

Fungsi

: Menyimpan data obat-obatan



Tabel 3.5 Master Obat

Field Tipe Ukuran Keterangan
IDObat Varchar 5 Kode obat
IDSupplier Varchar 5 Kode supplier
NamaObat Varchar 50 Nama obat
JenisObat Varchar 20 Jenis obat
CaraPemberian Varchar 50 Cara pemberian
IsiKemasan Varchar 5 Isi kemasan
JenisKemasan Varchar 10 Jenis kemasan
Satuan Varchar 5 Satuan dalam kemasan
HargaObat Int Harga obat
KeteranganObat Varchar 500 Keterangan tentang obat
Nama Tabel : Master_Periode
Primary Key : BulanPeriode
Foreign Key -
Fungsi : Menyimpan data periode

Tabel 3.6 Master Periode

Field Tipe Ukuran Keterangan

IDPeriode Varchar 5 Kode periode

BulanPeriode Varchar 50 Periode bulan tahun




Nama Tabel : Master_Strain
Primary Key - Strain
Foreign Key -
Fungsi : Menyimpan data master jenis DOC atau strain
Tabel 3.7 Master Strain
Field Tipe Ukuran Keterangan
IDStrain Varchar 5 Kode strain
Strain Varchar 50 Nama jenis DOC
Nama Tabel : Master_Status_Kerja
Primary Key . StatusKerja
Foreign Key -
Fungsi : Menyimpan data master status kerja
Tabel 3.8 Master Status Kerja
Field Tipe Ukuran Keterangan
StatusKarja Varchar 10 Nama status kerja
Keterangan Varchar 100 Keterangan kerja
Nama Tabel : Master_Jabatan
Primary Key : Jabatan
Foreign Key -

Fungsi

: Menyimpan data master jabatan
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Tabel 3.9 Tabel Master Jabatan
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Field Tipe Ukuran Keterangan
Jabatan Varchar 20 Nama jabatan
TugasJabatan Varchar 100 Tugas untuk jabatan
10. Nama Tabel : StandarPakan
Primary Key - Umur
Foreign Key -
Fungsi : Menyimpan standar pemberian pakan berdasarkan umur
Tabel 3.10 Standar Pakan

Field Tipe | Ukuran Keterangan
Umur Int Umur ayam
StandarPakan Varchar 5 Standar pemberian pakan

11. Nama Tabel : Produksi
Primary Key : IDProduksi
Foreign Key : BulanPeriode, IDKandang, IDSupplier, Strain
Fungsi : Menyimpan data Produksi
Tabel 3.11 Produksi

Field Tipe Ukuran Keterangan
IDProduksi Varchar 10 Kode produksi
BulanPeriode Varchar 50 periode bulan produksi
IDKandang Varchar 5 Kode kandang
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Field Tipe | Ukuran Keterangan
IDSupplier Varchar 5 Kode supplier
Tgl_Produksi Datetime Tanggal awal produksi
Strain Varchar 10 Jenis DOC
AyamMasuk Int Jumlah anak ayam masuk
HargaDOC Int Harga beli anak ayam
TotalBeli Int Total pembelian anak ayam
StatusProduksi Varchar 10 Keterangan produksi
12. Nama Tabel : Recording

Primary Key : IDRecording

Foreign Key : IDProduksi, IDObat, IDPakan, Umur

Fungsi : Menyimpan data pencatatan harian

Tabel 3.12 Recording
Field Tipe Ukuran Keterangan

IDRecording Varchar 10 Kode pencatatan
IDProduksi Varchar 10 Kode produksi
IDObat Varchar 5 Kode obat
IDPakan Varchar 5 Kode pakan
Umur Int Umur Ayam
TglCatat Datetime Tanggal Pencatatan
AktualPakan Decimal 10 Aktual Pemberian Pakan
Bobot Int Berat badan ayam per ekor




o1

Field Tipe Ukuran Keterangan
TotalBiayaPakan Int Jumlah biaya pakan per hari
Vitamin Varchar 50 Nama vitamin
DosisVitamin Int Dosis pemberian vitamin
Vaksin Varchar 50 Nama vaksin/obat
DosisVaksin Int Dosis pemberian
Mati Int Jumlah ayam mati
Afkir Int Jumlah ayam afkir
TotalMatiAfkir Int Total seluruh ayam mati dan afkir
SisaAyamHidup Int Sisa ayam yang masih hidup
Mortalitas Decimal 10 Hasil Perhitungan Mortalitas
FCR Decimal 10 Hasil Perhitungan Konversi Pakan
IP Int Hasil perhitungan indeks produki

13. Nama Tabel : Panen

Primary Key :No_DO

Foreign Key . IDProduksi, IDCustomer

Fungsi : Menyimpan data pemanenan

Tabel 3.13 Panen
Field Tipe Ukuran Keterangan

No DO Varchar 5 Kode Daftar Timbangan
IDProduksi Varchar 10 Kode produksi
Tgl_Panen Datetime Tanggal panen
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Field Tipe Ukuran Keterangan
JumlahPanen Int Jumlah panen ayam
JumlahBerat Decimal 10 Jumlah berat ayam
HargaJual Int Harga jual ayam
TotalPenerimaan Int Total penerimaan penjualan
BiayaDOC Int Biaya pembelian DOC
BiayaPakan Int Biaya pembelian pakan
BiayaGaji Int Biaya gaji karyawan
BiayaVaksinasi Int Biaya vaksinasi
BiayaSekam Int Biaya pengadaan sekam
BiayaL.istrik Int Biaya listrik
BiayaSusut Int Biaya penyusutan peralatan
Biayal ain Int Biaya lain-lain
TotalBiayaProduksi Int Jumlah dari biaya-biaya
HPP Int Harga pokok penjualan
PenjualanKotoran Int Penjualan kotoran ayam
PenjualanKarung Int Penjualan karung pakan
PenjualanKardus Int Penjualan kardus DOC
Pendapatan Int Total pendapatan

3.3.4 Desain Input/Output
Desain input/output dapat dibuat sebelum membuat interface yang

sesungguhnya. Desain ini dapat digunakan sebagai pembuatan interface program
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yang sesuai dengan kebutuhan user. Apabila desain ini sudah cukup user friendly
dengan user maka selanjutnya dapat dibuat programnya sehingga apabila program
digunakan oleh user, user akan menemukan kemudahan dalam menggunakan
program ini. Namun apabila desain yang dibuat kurang diminati oleh user maka
desain dapat diubah sebelum bertindak pada pembuatan program. Dalam aplikasi

ini terdapat beberapa desain input dan output:

A. Desain Input

Desain input merupakan perancangan desain masukan dari pengguna

kepada sistem yang kemudian akan disimpan dalam database.

A.l  Form Master Kandang
Desain form master kandang berfungsi untuk menginputkan data kandang
dan menampilkan daftar data kandang, adapun desainnya dapat dilihat pada

Gambar 3.11.

Master Kandang

Kode Kandang J.T.Pakan
Nama Kandang : J.T.Minum
Lokasi : J. Pemanas
Luas Area : J.Kipas
Kapasitas : J.Teng
Status Kandang : ~ J. Lampu
Lain-lain
[ Baru ] [Simpanl [ Batal ] [ Ubah ] [ Hapus ] [ Keluar ]

Kode | Mama | Lokasi | Luas | Kapaq J.T.H J.T.M J.Pg 1.To| J.Lan Lain-lain

Gambar 3.11 Form Master Kandang
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A.2  Form Master Karyawan

Desain form master karyawan berfungsi untuk menginputkan data
karyawan dan menampilkan daftar data karyawan, adapun desainnya dapat dilihat

pada Gambar 3.12.

Master Karyawan

Kode Karyawan : Pendidikan
Nama Karyawan : Jabatan b
TTL : TglMasuk
Alamat : Gaji
Jenis Kelamin Status Kerja : b
Agama : ¥ TglKeluar

[ Bau | [smpan | [ Bal | [ uoan | [ Hapus | [ kewar |

Kode | Nama | TTL | Alamat| Jenis | Agarl Pend Tgll Gaj| Statu TglKeluar

Gambar 3.12 Form Master Karyawan

A.3  Form Master Supplier

Desain form master supplier berfungsi untuk menginputkan data supplier
dan menampilkan daftar data supplier, adapun desainnya dapat dilihat pada

Gambar 3.13.

Master Supplier

Kode Supplier |
Nama Supplier |
Alamat : |
|
|

Contact Person -

No. Telp.

Produk : ~

[ Baru ] [Sirrq:an] [ Batal ] | Libah | [Hapus | lKeIuar]

Kode | Nama | Alamat | Contact Person| Mo. Telp.| Produk

Gambar 3.13 Form Master Supplier
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A.4  Form Master Pakan

Desain form master pakan berfungsi untuk menginputkan data pakan dan

menampilkan daftar data pakan, adapun desainnya dapat dilihat pada Gambar 3.14.

Master Pakan

Kode Pakan  : | Bentuk Pakan | v
Nama Pakan : Energi :

Supplier : v Lemak ¢

Harga : Protein : |

lsi Kemasan Serat Kasar o

Jenis Pakan : v Phospor .

[ Baru ] [SimpanJ [ Batal ] [ Ubah | |Hapus I [Keiuar]

Kode | Nama | Supplig Harg| Isi Kg Jeni] Bent{ Eng| Lem| Protg Seraf Phospor

Gambar 3.14 Form Master Pakan

A5  Form Master Obat/Vaksin
Desain form master vaksinasi berfungsi untuk menginputkan data obat-

obatan dan menampilkan daftar data obat-obatan, adapun desainnya dapat dilihat

pada Gambar 3.15.

Master Obat/Vaksin

Kode : |
Nama : |
Jenis o -
Cara Pemberian : |~
Isi Kemasan ]
Supplier &
Harga : |

l Baru ] [smpan | [ Baml | | uban | | Hapus | lKeIuar]

Kode | Nama | Jenis | Cara Isi Supplier | Harga

Gambar 3.15 Form Master Obat/VVaksin
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A.6  Form Master Periode

Desain form master Periode berfungsi untuk menginputkan periode bulan

tahun awal masa produksi, adapun desainnya dapat dilihat pada Gambar 3.16.

Master Periode

Bulan/Tahun |uly 2010

o

BulanTahun

Gambar 3.16 Form Master Periode

A.7  Form Produksi Kandang

Desain form produksi berfungsi untuk menginputkan data produksi yang

dilakukan pada awal masa pemeliharaan, adapun desainnya dapat dilihat pada

Gambar 3.17.
Produksi Kandang
Kandang : S1) SupplierDOC | v
Lokasi : Strain D v
Periode : v Tanggal Masuk : |01/01/2010
Kepala Kandang : v/ Stack Awal :
Anak Kandang | : v| Harga beli/ekor :
Anak Kandang | : v
[s;‘mpan ] [ Batal ] [ Keluar l

Kandang | Lokasi| Period KK | AK1 | Ak2 | Supplier | Strail TgliMasy Harga

Gambar 3.17 Form Produksi Kandang
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A.8 Form Pencatatan Harian

Desain form Pencatatan Harian (recording) berfungsi untuk menginputkan
data pencatatan yang dilakukan setiap hari. Data pencatatan meliputi tanggal
pencatatan, umur, jenis pakan, aktual pemberian pakan, bobot ayam, dan jumlah
ayam mati/afkir serta melakukan proses perhitungan FCR. Adapun desainnya

dapat dilihat pada Gambar 3.18.

Pencatatan Harian

Kode Produksi Tanggal s [ooy2010 w Bobot
Kandang : Pakan v Mati
Lokasi : Umur : /| Afkir
Stock Awal : Standar Pakan :
Kepala Kandang : Aktual Pakan —
i Total Ayam Mati/Afkir :
Vaksin/Obat : v
Dosis : Mortalitas
Vitamin : ¥ FCR

[Tamten | [ Hapus | [ el |

IDRecording |Tangga Pakar] Um Std | Act | Vaksin | Dosi| Vitamif Bobot | Mati Afkir | Sisa Ay Mor FCR

Gambar 3.18 Form Pencatatan Harian

A.9 Form Panen
Desain form panen berfungsi untuk memproses data produksi yang telah
berakhir masa pemeliharaannya, adapun desainnya dapat dilihat pada Gambar

3.19.

Pemanenan

No. DO : No. DO |Periode | Kandang | Tgl] J.Panery T.Berat | Pembeli| Jenis | Harga
Periode : Carl
Kandang

Tgl Tangkap @ 0L012010  w
J. Ayam Panen

Total Berat Ayam :

Pembeli

Jenis Kendaraan :

Harga Jual

Simpan Batal Keluar

Gambar 3.19 Form Panen
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B. Desain Output

Desain output adalah bagian dari hasil dari form-form yang akan dibangun
untuk mendukung pembuatan program Sistem Informasi Pemantauan

Perkembangan Ayam Broiler ini. Berikut adalah desain output tersebut:

B.1  Laporan Pencatatan Harian
Laporan pencatatan harian adalah laporan yang menampilkan data hasil
pencatatan data yang dilakukan setiap hari. Adapun desain laporannya dapat

dilihat pada Gambar 3.20.

Laporan Pencatatan Harian

Kandang - Keluar

Gambar 3.20 Laporan Pencatatan Harian

B.2  Laporan Rekap Produksi Kandang
Laporan rekap produksi kandang adalah laporan yang menampilkan data

produksi per kandang. Adapun desain laporannya dapat dilihat pada Gambar 3.21.

Laporan Rekap Produksl Kandang

Gambar 3.21 Laporan Produksi Kandang
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B.3  Laporan Hasil Panen
Laporan hasil panen adalah laporan yang menampilkan data panen per

kandang. Adapun desain laporannya dapat dilihat pada Gambar 3.22.

Laporan Hasil Panen

Kandang

Gambar 3.22 Laporan Hasil Panen

B.4  Grafik Feed Convertion Ratio (FCR)

Untuk memudahkan melihat tingkat efisiensi pakan pada tiap kandang
maka akan ditampilkan dalam bentuk grafik yang akan memudahkan peternak
membuat keputusan untuk meningkatkan kualitas pakan ternak, karena semakin
rendah angka FCR semakin baik kualitas pakan karena lebih efisien (dengan
pakan sedikit menghasilkan bobot badan yang tinggi). Adapun desain grafiknya

dapat dilihat pada Gambar 3.23.

3.5

3 /If
2.5

2 /' FCR
e /l’ —

' ./ @ Aktual
1
0.5 -74

0 T T T 1
Umurl Umur2 Umur3 Umurd

Gambar 3.23 Grafik Feed Convertion Ratio (FCR)
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B.5 Grafik Mortalitas/Afkir

Untuk memudahkan melihat tingkat kematian pada tiap kandang maka
akan ditampilkan dalam bentuk grafik yang akan memudahkan peternak untuk
membuat keputusan untuk mengevaluasi dan mencari penyebab kematian ayam

tersebut. Adapun desain grafiknya dapat dilihat pada Gambar 3.24.

6
/\0 —0— Mati
4 .
M —— Afkir
2 Mortalitas

O T T T T 1
umurl umur2 umur3 umur4

Gambar 3.24 Grafik Mortalitas/Afkir

B.6  Grafik Indeks Produksi (IP)

Untuk memudahkan melihat tingkat indeks produksi pada tiap kandang
maka akan ditampilkan dalam bentuk grafik yang akan memudahkan peternak
untuk mengetahui nilai yang diperoleh selama masa produksi, semakin besar nilai
yang diperoleh maka semakin baik budidaya yang dilakukan oleh peternak.

Adapun desain grafiknya dapat dilihat pada Gambar 3.25.

Indeks Produksi
400
H—-‘
300
200 /
100 =@=|ndeks
0 T T . . Performa
N Qd > &
> > N >
& & F &

Gambar 3.25 Grafik Indeks Produksi



61

B.7  Grafik Tingkat Keuntungan

Untuk memudahkan melihat tingkat keuntungan yang diperoleh pada tiap
kandang maka akan ditampilkan dalam bentuk grafik yang akan memudahkan
peternak untuk mengetahui total keuntungan yang diterima untuk tiap

kandangnya. Adapun desain grafiknya dapat dilihat pada Gambar 3.26.

Keuntungan

14000000
12000000
10000000
8000000 -
6000000 -
4000000 -~ B Keuntungan
2000000 -

0 -

Gambar 3.26 Grafik Tingkat Keuntungan



BAB IV

IMPLEMENTASI DAN EVALUASI

4.1 Implementasi

Implementasi program adalah implementasi dari analisa dan desain
sistem yang telah dibuat sebelumnya, sehingga diharapkan dengan adanya
implementasi ini dapat dipahami jalannya suatu Sistem Informasi Pemantauan
Perkembangan Ayam Broiler. Pertama-tama user harus mempersiapkan
kebutuhan-kebutuhan dari program yang akan diimplementasikan baik dari segi

perangkat keras maupun perangkat lunak komputer.

4.2 Kebutuhan Sistem
Dalam tahap ini dijelaskan mengenai implementasi perangkat lunak yang

telah dikembangkan. Sistem Informasi Pemantauan Perkembangan Ayam Broiler
ini memerlukan perangkat lunak (software) dan perangkat keras (hardware) agar
dapat berjalan sesuai dengan yang diharapkan.

Adapun perangkat lunak yang digunakan, yaitu:
a. Sistem operasi Windows XP Service Pack 2.
b. Penyimpanan Database adalah SQL Server 2005 Express.
c. Aplikasi program adalah Microsoft Visual Studio 2005

Perangkat keras yang digunakan, yaitu:
a. Processor minimal Pentium 111 600 (sebaiknya lebih).
b. RAM minimal 128 Mb.
c. VGA on Board.

d. Harddisk 20 GB.

62
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e. Monitor resolusi 800 x 600 atau lebih.

f. Keyboard dan mouse.

4.3 Instalasi Program

Pengembangan Sistem Informasi Pemantauan Perkembangan Ayam
Broiler ini membutuhkan perangkat lunak yang sudah terinstalasi, adapun
tahapan-tahapan instalasi dan pengaturan (setting) sistem, yaitu:
a. Install sistem operasi Windows XP Service Pack 2.
b. Install aplikasi pemrograman Microsoft Visual Studio 2005.
c. Install aplikasi database SQL Server 2005 Express.

d. Install aplikasi Sistem Informasi Pemantauan Perkembangan Ayam Broiler.

4.4 Menu Utama

Menu pada Gambar 4.1 merupakan menu utama dalam menjalankan sistem.
Seluruh aplikasi dapat dilakukan pada menu utama ini. Terdapat lima menu utama
yang dapat digunakan yaitu Master, Transaksi, Perhitungan Pendapatan, Grafik,
Perbandingan, dan Laporan. Adapun penjelasan menu dan masing-masing sub

menu adalah:

a. Menu File yang terdiri dari sub menu: Login, Logoff, dan Exit.

b. Menu Master yang terdiri dari sub menu: Supplier, Karyawan, Kandang,
Pakan, Obat, Periode, dan Maintenance.

c. Menu Transaksi yang terdiri dari sub menu: Produksi per Kandang,
Pencatatan Harian, dan Panen.

d. Menu Grafik yang terdiri dari sub menu: Feed Convertion Ratio(FCR),

Mortalitas/Afkir, Indeks Produksi, dan Tingkat Keuntungan.
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e. Menu Laporan yang terdiri dari sub menu : Laporan Pencatatan Harian, Rekap
Produksi per Kandang, Hasil Panen, dan Laporan Pendapatan.

f. Menu Perbandingan yang terdiri dari sub menu : Perbandingan Produksi

kandang, Perbandingan Indeks Produksi, dan Total Indeks Produksi Kumulatif.

Berikut ini adalah penjelasan dari menu utama dan masing-masing dari

sub menunya, sebelum menu utama tampil aplikasi akan menjalankan tampilan

awal program. Adapun tampilan dari awal program dan menu utama dapat dilihat

pada Gambar 4.1.

Q- Sistem Informasi
Recording dan Monitoring
Ayam Broiler

Transaksi

*
™\_4) BINTANG UNGGAS PS
\v
LY

J1. Raya (Barat Balai Desa Kranji)
Paciran - Lamongan

Perbandingan

Laporan

Gambar 4.1 Menu Utama

4.5 Menu File

Menu file digunakan untuk kebutuhan user yang berhubungan dengan
sistem dari aplikasi seperti login sampai keluar dari program. Menu sistem terdiri
dari beberapa sub menu yaitu Login, Logoff, dan Exit. Adapun penjelasan dari

sub menunya adalah sebagai berikut:
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A. Sub Menu Login
Menu login yang terdiri dari form login digunakan untuk masuk ke
aplikasi, user yang login juga harus terdaftar dalam database. Untuk masuk ke
aplikasi user diminta memasukkan user dan passwordnya jika user tidak terdaftar
maka aplikasi tidak akan dapat dijalankan. Ada 2 tingkatan hak akses user dalam
program ini, yaitu sebagai :
1. Admin
2. Owner
Menu utama yang akan muncul dan halaman yang bisa diakses oleh user
tergantung kepada tingkatan hak akses user tersebut. Adapun tampilan dari form

login dapat dilihat pada Gambar 4.2.

' User name | admin
Password | ™

0k | l Cancel

Gambar 4.2 Form Login.

B. Sub Menu Logoff
Sub menu logoff digunakan jika user hendak mengganti user login yang

sedang aktif, adapun tampilannya dapat dilihat pada Gambar 4.3.

\__?/ Apakah anda vwakin ingin logaoff

[ es l [ Mo ]

Gambar 4.3 Proses Logoff
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C. Sub Menu Exit
Sub menu Exit digunakan jika user hendak menutup aplikasi, adapun

tampilannya dapat dilihat pada Gambar 4.4.

Peringatan [%|

\!f) anda Yakin Ingin Keluar

[ es ] [ Mo

Gambar 4.4 Proses Exit

4.6 Menu Master
Dalam menu master terdiri dari sub menu supplier, karyawan, kandang,
pakan, obat, dan periode. Adapun penjelasan sub menu dari menu master adalah

sebagai berikut:

A. Master Supplier

Sub master supplier digunakan untuk mendata supplier yang menyuplai
kebutuhan dalam proses produksi peternakan. Supplier ini memproduksi hasil
barang yang berupa DOC atau anak ayam, pakan, serta OVK (Obat, Vaksin,
Kimia). Dalam satu supplier bisa memproduksi ketiga jenis hasil produk tersebut.

Adapun tampilan formnya dapat dilihat pada Gambar 4.5.
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. Master Data Supplier

>4

PT CHAROEND POKHPAND
JLELETEK
BUDI

0319388280

IDSUPPLIER MAMASUP, .. ALAMATS... COMTACT... MOTELP PRODLUK

PT CHAROEN... JL KLETEK | 0319385280 DOC, PAKAN
PT MALINDO JL SEDAYU IM... BAMBANG 085712424223  DOC, PAKAN
PT MEDION JLWISMA TN, DODI 03129392739 PAKAN, OVK
PTWONOKOYO JLBUNGKUL ... RAISYA AHMAD 08925283339 DOC, PAKAN
PTBIMTANG ... JLKMZ3SID... HARISSANT.. 032274389933 DOC, PAKAN
PT SUMBER B... JLSUMAMDR... SOLEH 03228473778 PAKAM
PTFARMA G... JLNGAGELJ... DR.SVAFRUDIN 08204783777 QWK

PT GOLD COIN - JL RAYA MEM... SUHERMAMN 08262571876 PAKAN

Gambar 4.5 Form Master Supplier

B. Master Karyawan
Sub master karyawan digunakan untuk mendata karyawan yang bekerja
dalam peternakan. Setiap karyawan memiliki jabatan dan tugas yang berbeda.

Adapun tampilan formnya dapat dilihat pada Gambar 4.6.

|! ! . Master Data Karyawan

SURRIANTO
JEMBER PG
JLWATES SELATAN NO 20 030872010

(®)Laki-lai O Perempuan 1000000

01/01/9998
-

v
v

%]

IDKARY... IDKAKD. .. NAMAKA... | ALAMAT... | TEMPAT... TaLLAHIR

¥ |POOL kaont U 08 JLWATES 5., JEMBER 1131973 L 15LAM D
n FO0Z kao0z J0KOSUSILO JL NGANTR...  JOMBANG 10f31/1968 L 15LAM P
[ puns KADO3 U3MAN JLMNGASEM .., TUBAN 10f31/1%84 L I5LAM SMA
N PO+ kaon4 GIVOND ILWERING...  TUBAN 1fz7iiee L I5LAM A
n FO0S kADDS ACHMADS... JLSUNAND.. BOJONEGD.. 9/29/1974 L 1oLAmM MADRA
| puos kADOL AMIR HUSEN L MGANTR... TUBAM afaofest L I5LAM D
] POO7 kaonz SHOLEH JLDESASE... LAMONGAN  Zfz8(1974 L 15LAM D

[

Gambar 4.6 Form Master Karyawan
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C. Master Kandang

Master kandang digunakan untuk mendata kandang yang berada pada
lokasi yang berbeda dan mencatat peralatan yang dibutuhkan untuk proses
peternakan. Data dari master kandang ini kemudian akan digunakan sebagai acuan
untuk melalukan proses produksi. Adapun tampilan formnya dapat dilihat pada

Gambar 4.7.

v

. Master Data Kandang

CLOSE HOUSE
JLSADANG UTARA

IDRAND... | MAMAKA.. | LOKASIK.. |LUASEA.. | KAPASITAS | JTMAKAN JTHINUM JPEMANAS | JKIPAS

K01 CLOSE HoLl... A

Kanz CLOSEHOLL., 1L SADANG .. 500
Kann CLOSEHCLL., 1L SADANG .. 700
Kannd CLOSEHOLL., 1L SADANG .. 200
Kans CLOSEHOLL.. 1L SADANG 2100

Gambar 4.7 Form Master Kandang

D. Master Pakan

Sub menu master pakan berfungsi untuk mencatat semua jenis pakan yang
diperlukan untuk pertumbuhan ayam broiler. Pemberian pakan yang efisien, baik
dari segi harga, kualitas, dan cara pemberian sangat memberi pengaruh terhadap
keuntungan maupun kerugian seorang peternak. Adapun tampilan formnya dapat

dilihat pada Gambar 4.8.
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’* ‘ .: Master Data Pakan

Data Master Pakan

IOPAKAN ‘IDSUPPLW ‘NAMAPP«‘.‘ |BERATK‘.‘ ‘HARGAF‘.‘ JENISPA... |BENTUK ‘ENERGI

ROO1 5002 si1 _ 200000 STARTER PELET 2300
RO0Z 5001 611 s0 200000 PRESTARTER CRUMBLES 2300
ROOS 5006 ER1 50 250000 STARTER CRUMBLES 2400
RO04 5006 IAGUNG s0 150000 FINISHER  PELET 2000

Gambar 4.8 Form Master Pakan

E. Master Obat

Sub menu master obat merupakan menu form yang berfungsi untuk
menyimpan data O.V.K (Obat, Vaksin, Kimia) yang tergolong menjadi obat-
obatan atau antibiotik, vaksin aktif dan inaktif, desinfektan atau insektisida, serta
vitamin yang digunakan sebagai pencegahan dan pengobatan terhadap penyakit
dengan menumbuhkan sistem kekebalan tubuh ayam melalui vaksinasi. Adapun

tampilan formnya dapat dilihat pada Gambar 4.9.

’% . .: Master Data Obat

=001

0000

WITARIN PERAMBAH NAFSU MAKAN

Data Master Yaksinasi

. ‘ A, | JENI... ‘ CAR... . | HaR. ‘ KETE...

CaRMA.., wITAMIM R 20000 VITAML..
EIODES ~ ANTIBL.. LARUT. 10000 unt
GUMBORCH WAKSIN ... TETES .. 30000 vaksin u,
ND 1 WAKSIN ... SUNTIK 23000 vaksin u,
THERAPY WITAMIN  LARLT .., 20000 vitamin
LIFEGA,.. WITAMIN LARUT .. 4500 vitamin

Gambar 4.9 Form Master Obat
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F. Master Periode
Sub menu master periode merupakan menu form yang digunakan untuk
menentukan periode awal masa produksi. Periode ditentukan berdasarkan bulan

dan tahun. Adapun tampilan formnya dapat dilihat pada Gambar 4.10.

! ! .: Periode

Gambar 4.10 Form Master Periode

G. Master Maintenance
Sub menu master maintenance merupakan menu form yang digunakan
untuk menambah data item baru pada master sebelumnya. Adapun tampilan

formnya dapat dilihat pada Gambar 4.11.

| Jabatan |

Data Master

JABATAN TUGASIABATAN
MELAKUKAN KEGLATAN PETERN...

Data Master

STATUSKERJA KETERAMGAN
AKTIF KERJA
LIELIR KERJA
1 TRI IR RFRSYARAT

Gambar 4.11 Form Master Maintenance
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4.7 Menu Transaksi

Dalam menu transaksi terdapat sub menu Produksi per Kandang,
Pencatatan Harian, dan Pemanenan. Pada menu transaksi ini digunakan untuk
melakukan proses awal produksi selanjutnya dilakukan pencatatan perkembangan
tiap harinya sampai dengan melakukan pemanenan ayam yang telah memasuki

masa akhir panen.

A. Produksi Per Kandang
Sub menu produksi per kandang merupakan sebuah menu yang digunakan
untuk mencatat data ayam masuk dan penempatan kandang yang kosong pada

awal periode masa produksi. Adapun tampilan formnya dapat dilihat pada Gambar

4.12.

Data DOC in
Bulan Periode : Tanggal Masuk - Data DOC in
Data Kandang Strain - |COBB v | IDSUPPLIER: |STRAIN |JUMLAH |HARGA ‘
Kode Kandan : .
: COBB 2000 3000
Nama Kandang :@ CLOSE HOUSE 4 Jumlah DOCin - 3000 ekor
Lokasi . JL SADANG UTARA =088 2000 £
okasi : Harga Beli (fekor)  Rp. [2500
Kapasitas : 5000 ekor
Kepala Kandang : GIYONO
[e Simpan |$ Batal | Im Keluar |
Data Produksi Kandang
IDPRODUKST BULANPERICDE | IDKANDANG ‘ ID_GROUP | TGL_PRODUKSI | HARGADOC AYAMMASUK TOTALBELL
August 2010 Ka001 5001 03f08/2010 2000 5000 10000000
PROOD0G rtober 2010 KA00z D500z 03/1042010 2000 5000 10000000
PROODOT Crctober 2010 KA0D3 5003 1941042010 2000 5000 10000000
#

Gambar 4.12 Form Produksi Per Kandang
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Sub menu pencatatan harian digunakan untuk mencatat data penentuan

jumlah konsumsi aktual pakan, pemberian vaksinasi terhadap ayam, mencatat data

ayam yang mati/afkir, dan juga menghitung indeks produksi ayam. Adapun

tampilannya dapat dilihat pada Gambar 4.13 dan Gambar 4.14.

.: Pencatatan Harian

Kode Produksi  : |PROD003 Lokasi . JLSADANG

Periode : September 2010 Ayam hasuk : 5000 ekar >
Input Data 0 Keluar
Kandang : CLOSE HOUSE 5 Kepala Kandany  : ACHMAD SHOLIKIN 2

Data Pencatatan Harian

[ [racamar [ume IDPAKAN | AKTUAL.. | BOBGT MATI AFKIR. TOTALM... [ sisapva.. [MORTAL.. [FcR [ | ‘

7|

N o RO0L 440 230 4 0 S 494z 116 106 3

I oo 10 Ro0L 430 26 4 0 &2 103 1.24 110 239
3712010 11 Raol 530 304 3 0 & 4535 130 113 24
3712010 12 Ro0l 570 6 4 0 £ 4531 1.38 116 45
9f7jz010 13 RO01 6.20 353 2 0 71 4579 142 119 245

e 14 R0l 660 43 4 o 75 4525 1.50 1,22 251

N EE 15 RO01 710 457 4 0 70 4521 1.58 1.23 260

| Jarizon 16 RO01 7.60 54 3 0 & 915 1.64 1.25 266
372010 17 Ront 510 35 3 0 & 415 1.70 127 272
37 /2010 15 RO01 860 658 4 0 & 4911 1.78 128 21
9f7/2010 1 Ro0l 1.20 50 3 5 8 4932 0.16 0.24 0T
3f7j2010 13 RO01 310 721 4 0 e 4007 1.6 130 206
3712010 20 RODL 3,50 786 3 0 % 4504 192 131 754

arrzomn 21 RO0L 10.00 as1 24 12 132 a6a 264 138 297
9712010 22 RODL 1040 a1 0 13 4866 268 134 303
9712010 23 RODL 10,80 987 g 0 143 4857 28 1.3 307
9712010 24 RODL 11,20 1057 4 0 147 4853 254 136 30
3712010 25 Ro01L 11,70 1z 10 0 157 4843 314 139 314

<] ] |

Gambar 4.13 Form Pencatatan Harian

InputRecording 53]

Input Data Harian

Aktual Pakan  : (17 zak

- |23/0972010 v 2 ekor

Tanggal - | 23409/ BeratRata? Ayam : [1902 g L Hilung ‘ l Tambah ’® Batal

Kode Pakan : |FO0Z E Jurnlah Ayam Mati |5 ekor

NamaPakan : G11 Jumlah Ayam Afkir = |0 ekor s P e

Kemasan - 50 kg Tatal bati / Afkir 235  ekar
Waksinasi Sisasyam Hidup : 4765 ekor

Urnur : 36 har

S, [ Vitamin  [CAPMAVIT | Dosis |20 | gr Moalitas Ak © 47 %
[v] Vaksin f Obat CEVACNEWL | Dosis |5 | ds FCR : 1§5 P : 305

Gambar 4.14 Form Input Data Harian
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C. Panen

Sub menu panen digunakan untuk mencatat data ayam panen yang
dilakukan setiap pemanenan ayam serta melakukan analisa perhitungan penjualan.
Pada saat proses pemanenan selesai dilakukan, maka produksi untuk kandang
tersebut telah berakhir dan siap untuk melakukan produksi berikutnya. Adapun

tampilannya dapat dilihat pada Gambar 4.15 dan Gambar 4.16.

.. Pemanenan

Data Produksi Penanakapan
No.DO : DO Tanggal Tangkap
Kode Produlsi - E

PRO0003 Jumlah Ayam Panen : 4751 eleor
Periode : September2010

Total BeratPanen  : kg

Kalldﬂ.llg : CLOSE HOUSE 3
U : 35 han BE : 1900 Kg 182 8 Ljg fekor

Total BeratAyam : 9026.900 Kg
Penerimaan Penjualan

HargaModal /Kg : Rp. 5172
Penjualan Kotoran  Rp.

BiayaProduksi  : Rp. 73765000 Karung Palan Rp.
TotalPenjualan  : Rp. 109534000 - Kardus DOC Rp. _
Total Keuntungan Havigasi Tombol

wa ® 36069000 - [ Lo

Qo | [@reem |

Data Pemanenan

Ho_DO To_Panen | JumlshP.. | JumlahB.. |Hargalual | TotalPen... |TotalB@.. |Pendapatan ]

B g7sz010 4760 455,34 12000 114646000 T6BG7S00 3775500
Doz 326/2010 4751 905667 12000 109834000 73765000 36069000
DO3 3(14/2010 4778 9475.00 9000 85462000 78595000 6767000

Gambar 4.15 Form Panen

Analisa Penjualan 3]

“ ' .. Analisa Penjualan

Kode Produksi - PRO0DD3

Nama kandang : CLOSE HOUSE 3 Periode Produksi :  September 2010
Biaya Opetasional Jurnlah Ayam

Avam Masuk, : h000  skor Sisa AvamHidup @ 4751  ekor
Tokal Beli DOC Rp. 10750000 - Berat Tokal Avam @ 9026900 Kg
Biaya Pakan Rp. 58000000

Gaji Peganai Rp. 1000000 - EimvaProdusi  Rp. 73765000
Biaya Vaksinasi Rp. 865000 vargs vode kg 7s, 8172

Biawa Sekam Rp.

Biava Listrik Rp.

Penyusutan Peralatan Rp. 0 Panen «ﬁ Batal
Biaya Lain-Lain Rp.

Gambar 4.16 Form Analisa Penjualan
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4.8 Menu Grafik

Menu grafik digunakan untuk menunjukkan/menampilkan hasil kerja
peternakan selama masa produksi per kandang. Menu ini terdiri dari sub menu
grafik yaitu: Feed Convertion Ratio (FCR), Mortalitas/Afkir, Indeks Produksi, dan
Tingkat Keuntungan. Adapun penjelasan sub menu dari menu grafik adalah

sebagai berikut:

A. Feed Convertion Ratio (FCR)
Sub menu FCR digunakan untuk menunjukkan/menampilkan data dalam
bentuk grafik mengenai perbandingan antara pakan yang dihabiskan dengan berat

ayam yang didapat. Adapun tampilannya dapat dilihat pada Gambar 4.17.

GRAFIK FEED CONVERTION RATIO (FECR) PER KANDANG

Petiods September 2010 v
kandang CLOSE HOUSE 1 -

Nilai FCR, Jumlah Aktual Pakan, dan Bobot Berdasarkan Produksi per Kandang

LA AILAL AL ALS 1.5%1;‘, LSl

g
= L Zl0.71
o IS
&

aktual (Z3K)

- N o

Bobot (kg)

a

1 3 5 7 9 11 13 15 17 19 21 23 25 27 29 31 33 35
umur (hari)

0 FCR @, Akbual Pakan @, Bobot

Jumlah Aktual Pakan = 3131 zak

Jurnlah Pakan /Kg - 15655 Kg
+ FCR adalah perbandingan antara pakan yang dihabiskan dengan berat ayam yang didapat

Berat rata-rata = 1,982 Xg

Gambar 4.17 Form Grafik Feed Convertion Ratio (FCR)

B. Mortalitas/Afkir
Sub menu mortalitas/afkir digunakan untuk menampilkan grafik mengenai
tingkat kematian dan pengafkiran ayam yang ditampilkan dalam persentase.

Adapun tampilannya dapat dilihat pada Gambar 4.18.
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Perinde September 2010 v
| cari
Kandsng | CLOSE HOUSE L v

Nilai Mortalitas, Jumlah Ayam Mati, dan Afkir Berdasarkan Produksi per Kandang

Mortalitas (%)

Afkir (ekor)

Mati (ekor)

o

umur (hari)
0 Mortalitas @, ofkir “®, mati
Jumlah Ayam Mati =211 eker Jumlah Ayam Masuk - 5000 ekor
Jumlah Ayam Afkir =29  ekor Jumlah Sisa Ayam - 4760  ekor

»  Mortalitas adalah Perbandingan antara jumlah ayam mati afkir dengan jumlah ayam masuk

Gambar 4.18 Form Grafik Mortalitas/Afkir

C. Indeks Produksi

Sub menu indeks produksi merupakan cermin dari penampilan produksi
ayam broiler, semakin besar nilai yang diperoleh maka semakin baik budidaya
yang dilakukan oleh peternak. Adapun tampilannya dapat dilihat pada Gambar

4.19.

_

Periade September 2010 ~

Kandang | CLOSE HOLISE 1 - [(:‘l E“"]

Nilai Indeks Produksi Berdasarkan Produksi per Kandang Nama Kandang : CLOSE HOUSE 1
Umur Panen : 36 hari
Berat rata-rata : 1,982 Kg
FCR 1 1,58
Mortalitas 1 4.8

Indeks Produksi : 332
Nilai Budidaya yang dilakukan = BAIK

Informasi Tambahan
(Bobot ayam = 1,962 JKg) == (standar bobet = 1,582 Kg)
--> Pertumbuhan ayam Bak

(FCR = 1,58) <= (standar FCR = 1,58)
- Sesual standar

(Mortalitas = 4,8) <= (standar Mortalitss = 4,8}

180
& > Sesual standar
z
150 Detail Jurnlah Mati Detail Jurnlah Pakan
Keterangan
tz0 Standar Produksi urtuk Urnur 36 hari
Standar Berat rata-rata @ 1,982 Kg
90 Standar FCR @ 1,58
Standar Mortalitas © 4,8
& ’ KRITERIA INDEKS PRODUKS!
[
30 <300
ﬂ@_@_@ [o][5] 301 - 325
o 326-350
351 -400
<30 > 400 Istimewa
T T T T T T T T T T T T T
wam Hidup( %) x Berat rata- rata
i E & a 1z 15 18 21 24 27 kil 33 3% S dup (%) =t

Umur x FCR

Gambar 4.19 Form Grafik Indeks Produksi
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D. Tingkat Keuntungan

Sub menu ini digunakan untuk melihat tingkat keuntungan yang
merupakan hasil dari perhitungan laba/rugi yang dibuat secara sederhana sebab
dalam siklus produksi bisa saja harga pakan dan ayam berfluktuasi. Adapun

tampilannya dapat dilihat pada Gambar 4.20.

GRAFIK TINGKAT KEUNTUNGAN PER PERIODE

Periode. September 2010 v € &l Cari

Persentase Keuntungan Berdasarkan Periode Produksi CLOSE HOUSE 1: Rp 37,758,500

I, CLOSE HOUSE 2: Rp £.267.000
L . CLOSE HOUISE 3: Rp 36.069.000

Data Detail Keuntungan

SUPRIANTO  07/10/2010 36 4760 945834 8150 12000 76887500 113496000 37756500
CLOSE HO... JOKOSUSILO 14]09/2010 36 4778 947800 310 9000 78695000  ES30Z000 6757000
CLOSE HO.. USMAH 26/09/2010 a5 4751 9056,67 8163 12000 73765000 108684000 36069000

EPT [-=

Gambar 4.20 Form Grafik Tingkat Keuntungan

4.9 Menu Perbandingan

Menu perbandingan digunakan untuk menunjukkan/menampilkan hasil
kerja peternakan selama periode masa produksi. Menu ini terdiri dari sub menu
grafik yaitu: Total Kandang, Total Produksi, dan Total Kumulatif. Adapun

penjelasan sub menu dari menu perbandingan adalah sebagai berikut:

A. Total Kandang
Sub menu ini digunakan untuk melihat perbandingan nilai FCR, mortalitas,
dan bobot ayam berdasarkan periode produksi. Adapun tampilannya dapat dilihat

pada Gambar 4.21.
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Periode September 2010 v

~
ﬂPembandinganJ [gprim J
.

Nilai FCR, Mortalitas, Bobot Ayam berdasarkan Periode Produksi

MORTALITAS = 4,55 %
MORTALITAS = 4,8% M=
[ MORTALITAS
I EcEoT

Nilai

BOBOT =1,082 kg

CLOSE HOUSE 1 CLOSE HOUSE 2 CLOSE HOUISE 3
Nama Kandang

semakin rendah angka FCR semakin baik kualitas pakan karena lebih efisien

|

Keterangan Performa Kandang

‘BLILANPER]ODE ‘NAMAKANDANG ‘NAMAKARMW . ‘mpnsnns |A‘MMMAS\JK |BOEOT RATAZ ‘JI_IMLAH MATL... | JUMLAH PAKA. UMLR.

CLOSEHOUSED  SUPRISNTO 5000 5000 1,982 240 313,10 36
September 2010 CLOSEHOUSEZ  JOKO SUSILO 5000 s000 1,982 222 316,00 36
September 2010 CLOSEHOUSES  LISMAN 5000 s000 1,900 249 295,00 s !
*

Gambar 4.21 Form Grafik Perbandingan Produksi Kandang

B. Total Produksi
Sub menu ini digunakan untuk melihat perbandingan nilai indeks produksi,
total pakan, dan total ayam mati, dan umur pada saat panen berdasarkan periode

produksi. Adapun tampilannya dapat dilihat pada Gambar 4.22.

Nilai IP, Total Pakan, Total Mati, Umur Panen berdasarkan Periode Produksi
250 Produksi Terbaik
Bulan Periode : September 2010
330 Nama Kandang : CLOSE HOUSE 3
Jurnlsh Ayam Masuk @ 5000 ekar
W 5 Total Mati : 249 ekar
270 4 Jumnlsh Pakan © 46205 kg
Berat Rata2 : 1,900 Kg
240 | FCR : 1,55 %
210 4 Mortalitas : 4,98 %
5 Jumlzh Panen : 4751 ekar
= 1004 Urnur : 35 hari
- Incleks produksi | 333
150 4 R “Z“
- Milai Budidaya yang dilakukan = BAIK
1
120 hati = 240 shor
90
€ 1 L L=z o e
30 4 Wigw Jumlzh Pakan
ol
CLOSE HOUSE 1 CLOSE HOUSE 2 CLOSE HOUSE 3 e Dliell iy
Nama Kandang
Keterangan Indeks Produksi LR
KRITERI4 INDEKS PRODUKS! :
(BULANP.. | KANDANG | KARVAW.. | TP R |BoBoT .. PR WORTAL... | AYAMP.. | ATAMML. | AYAMT [indeks Produksi 0P)|  Nial |
= | kumeg |
301-325 Cukup
CLOSE HOLL.. SUPRIANTO 332 36 1,962 1,58 4,80 4760 240 326-350 Baik
September ... CLOSE HOUL.. JOKO SUSILO 331 36 1,962 1,59 444 4778 zz2 351400 Sangot Baik
September ... CLOSE HOU... LISMAN 333 £ 1,900 1,55 4,98 4751 249 2 Elis
* semakin besar nilai yang diperolsh
maka semakin baik budidaya
m m I yen dilakulan oleh peternak

Gambar 4.22 Form Grafik Perbandingan Indeks Produksi
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C. Total Kumulatif
Sub menu ini digunakan untuk melihat total kumulatif indeks produksi
kandang yang diperoleh selama produksi per tahun dan detail perbandingan untuk

setiap kandangnya. Adapun tampilannya dapat dilihat pada Gambar 4.23 dan

Gambar 4.24.

]
e T Indeks Produksi Kumulatif
Kandang | CLOSE HOUSE 1 - l(ﬂ E“'i] 360 o F
327
330 4 @ - 3
Informasi
Produlsi terb aik unbul kandang CLOSE HOLISE 1 00 4
adalah pada periode bulan Septermber 2010 dengan o ]
Indeks Produksi = 322
Urur Panen = 36 hart 240 1
Berat ratarata=1982Kz
FCR=1,58 o 210
Mortalitas = 4,80 =
Karyawan = SUPRIANTO o 180 7
Pendapatan = Rp 37.750.500 = i d
Keterangan
KRITERIA INDEKS PRODUKS| 120
Indeks Pr: i (1P) Ni
Kuran 90 ]
Cukuy
5 Bak 0
351-400 | Sangat Bak
400 | istimewa @
*  semakin besar nilai yang diperolsh maka
semakin baik budidays yang dilakukan oleh peternak. 0 - - -
~ August 2010 October 2010 September 2010
" Pembandingan Periode Bulan

N _‘ t P Praduksi

I O i il i A e
BULANP. ‘ KARYAW. ‘ Ir ‘ PEMDAP. | UMUR |;DBDT I | FCR. —, MORTAL. | AAM P | ATAM . AAM . STRAIN

?

M SUPRIANTO 327 12258500 36 1,982 1,59 5,60 4720 280 5000 COBB
October 2010 SUPRIANTD 321 6173000 36 1,962 1,63 4,82 4758 241 5000 COBE
September ... SUPRIANTG 332 37758500 36 1,982 1,58 4,80 4760 240 5000 COBE

<l W ]

wGrafikPembandingan

Cek IDPRODUKST NAMAKANDANG | BULANPERICDE Nilai IP, Total Pakan, dan Total Mati Berdasarkan Produksi per Kandang
|PROUUUI ‘CLOSE HOUSE 1 ‘SEptember 2010
I 5 [ INDEKS PERFORMA
] CLOSEHOUSE2 | September 2010
= 330 [ TOTAL PAKAN
[ ToTAL MATI
CLOSEHOUSE 1 | October 2010 300 [ umuR
* O 270
240 |
210 |
5
< i | 3= % P
= [Pakan=323 kg
150 [Pakan=313,1 kg
I 10 i 1
h Prases ‘ ‘ Reset | ‘ Print e
Kesimpulan 90
* Perolehan keuntungan terbesar diperaleh dari Kandang = CLOSE HOUSE 1 60 Lmur=36har — Urmur=36hari
piada Periods Bulan = September 2010 Loy =3 L= sche L =2
dengan pendapatan sshesar Rp, Rp 37,758,500 30 4
Indsks Produksi = 332
o1l
PRODODT PRODD03 PRODO04
Nama Kandang
Keterangan Perbandingan
BLLANPERL., | NAMAKAND... | PENDAPATAN | IP UMLR: (hari) JUMLAH PA... | BOBOT(Kg) | FCR JUMLAHM.,, | JUMLAHPA.. | MORTALITAS
1| CLOSE HOUSE L 6173000 321 3% 323,00 1,962 1,63 241 4759 4,82
September 2000 €LOSE HOUSE | 37758500 332 3 313,10 1,982 1,58 240 4760 4,80
September 2000 CLOSE HOUSE 3 36069000 133 35 295,00 1,900 1,58 249 4751 4,98
*

Gambar 4.24 Form Grafik Detail Perbandingan Indeks Produksi
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4.10 Menu Laporan

Menu laporan digunakan untuk melihat/melaporkan secara singkat tentang
hasil produksi, menu ini terdiri dari beberapa sub menu yaitu: Rekap Produksi
Kandang, Laporan Pencatatan Harian, dan Laporan Pemanenan. Adapun

penjelasan sub menu dari menu laporan adalah sebagai berikut:

A. Sub Rekap Produksi Kandang
Sub menu rekap produksi kandang digunakan untuk melihat/menyimpan
serta melaporkan hasil produksi kandang selama periode tertentu. Adapun

tampilannya dapat dilihat pada Gambar 4.25.

REKATF PRODUKSI KANDANG

Cari

d

Exit

{[ Main Report

N

“_" BINTANG UNGGAS PS 1022010

JI. Raya | Barat Balai Desa Kraniji) |
Paciran - Lamongan
Telp. (0322) 661501, 662047 i
{ BINTANG UNGEAS elp ﬁp : 33"304490 Laporan ProduksiPer Kandang

Periode Bulan: September 2010

Kode |[TglAwa] Kandang Supplier Strain | Stock(ek) Harga Beli| T. Pembelian
FRODOOOT | 91/2010 | CLOSE HOUSE 1 | PT CHAROEND POKHPAND | COBEB 5000 [Rp. 2000 Rpo 10,000,000
FRODOOZ | 9/1/2010 | CLOSE HOUSE 2 | PT MALIMDO CcoBB 5000 [Rp. 2,100 Rp. 10,500,000
FROOOO3 | 911/2010 | CLOSE HOUSE 3 | PT WONOKOYO coee 5000 [Rp. 2,150 Rp. 10,750,000

Gambar 4.25 Form Rekap Produksi Kandang.

B. Sub Laporan Pencatatan Harian
Sub menu laporan pencatatan harian digunakan untuk melihat/menyimpan
serta melaporkan hasil pencatatan harian selama periode tertentu. Adapun

tampilannya dapat dilihat pada Gambar 4.26.
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Petiode September 2010 |
0 E

Kandang CLOS:

& 8 % W4

Main Repart

107272010

JIRaya ( Barat Balai Desa Kranji)

nc BINTANG UNGGAS PS
Y

Paciran - Lamongan
P‘ Telp. (0322) 661501, 662047

Laporan Pemeliharaan Ayam Broiler

BINTANG UNGBAS HP : 0811304490
Bulan Periode: September 2010 Stock Awal : 5,000 ekor
Kandang : CLOSEHOUSE 1 |
9/1/2010 1 1 1.20 0.0s £l 3 4992 | CARMAVIT | CEVACNEW L[ 0.6 | 0.24 o
911052010 10 4.90 027 4 a 4538 124 110 239
911152010 " 5.30 0.30 3 a 4535 1.30 113 24
941272010 12 5.70 035 4 a 4931 138 116 245
941372010 13 6.20 039 2 a 49289 142 118 248
91452010 14 6.0 0.44 4 o 4925 1.50 122 251
4|

Gambar 4.26 Form Laporan Pencatatan Harian.

C. Sub Laporan Pemanenan
Sub menu laporan pemanenan digunakan untuk melihat/menyimpan serta
melaporkan hasil pemanenan selama periode tertentu. Adapun tampilannya dapat

dilihat pada Gambar 4.27.

10/2/2010

(\t BINTANG UNGGAS PS
(\’u% JI Raya ( Barat Balai Desa Kranji)
Paciran - Lamongan
‘ Telp. (0322) 661501, 662047

BINTANG UNGGAS

HP : 0811304490

Laporan Pemanenan Ayam

Periode

. September 2010

CLOSEHOUSE 1

Rp.2 000

10772010

9 456 34

Rp. 8,150

Rp. 12,000)

Rp. 37,758 500

CLOZE HOUSE 2

Rp.2,150

9/26/2010

9,056 67

Rp. 8,163

Rp. 12,000

Rp. 36,088,000

CLOSE HOUSE 2

Rp.2,100

9/14/2010

947800

Rp. 8310

Rp. 9,000

Rp. 6,767,000

Gambar 4.27 Form Laporan Pemanenan.
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D. Sub Laporan Pendapatan
Sub menu laporan pendapatan digunakan untuk melihat/menyimpan serta
melaporkan hasil pendapatan yang diperoleh dari produksi ayam selama periode

tertentu. Adapun tampilannya dapat dilihat pada Gambar 4.28.

Periode September 2010 ‘v;
Kardang (CLOSE HOUSE 1 v % Cari

200 TN I W I Y, 2 |
Main Report

,-C BINTANG UNGGAS PS5 o
& :

. Faya (B I
Faol

Laporan Pendapatan Froduksi

Poiode 5 S 2000

11349600 -~
1o -
1opm -
000 -

o
"
o
o

Penjualan Karung
Penjualan Kardus D0C

Total Penerimaan Penjualan Pe. 114,646,000 00~

N )
Jumlah Stock AwalDoc 5000 e

fopmm ~
6191000 -
175000 ~
1047 500 -
10~
smom -
‘opm -~ |
000~

TowlFembelianDOC
Fiaya Talan.

Biaya Gaji

Biay Waksinas

Fiaya Listdk 8
Fiaya§ ekam 8
Biaya L empusubon Kan deng;

FPERFEER

Eiaya Lainlain

Tatal Biaya Produks Ra. 757,500~

Total Keurtungan e 37 760,500~

Gambar 4.28 Form Laporan Pendapatan.

411 Evaluasi Sistem

Evaluasi diperlukan untuk menguji apakah sistem yang dibuat telah
berjalan dengan baik dan benar. Jika terjadi perbedaan yang mendasar maka dapat
dipastikan sistem yang dibuat masih memiliki kesalahan, oleh karena itu
diperlukan beberapa perbaikan agar sistem tersebut berjalan baik dan benar.

Pada tahap evaluasi ini digunakan cara blackbox testing dan
membandingkan hasil perhitungan secara manual dengan hasil perhitungan

dengan menggunakan sistem ini.
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A. Black box Testing
Pada Black Box testing ini, penulis membatasi pada tiga form saja, yaitu

form pencatatan, form panen dan form grafik. Tabel berikut merupakan tabel

Black Box Testing yang penulis lakukan terhadap sistem ini.

Tabel 4.1 Hasil Pengujian Black Box Testing

No Kriteria Target Hasil

1 Proses input | User mampu Menginputkan data master | Berjalan
data master dengan benar dengan baik

2 Proses User mampu melakukan pencatatan | Berjalan
pencatatan terhadap ayam broiler untuk periode | dengan baik
harian setiap harinya.

3 Proses User dapat melihat hasil perhitungan | Berjalan
perhitungan indeks produksi dari kandang yang | dengan baik
indeks dilakukan setiap hari.
produksi

4 Proses User dapat mengetahui keuntungan | Berjalan
perhitungan yang didapat dari produksi yang telah | dengan baik
penjualan dilakukan.

5 Grafik tingkat | User mampu mengetahui tingkat indeks | Berjalan
Indeks produksi yang dilakukan pada setiap | dengan baik
Produksi akhir periode pemanenan.

6 Grafik User mampu melihat dan menganalisa | Berjalan
Tingkat grafik tentang tingkat keuntungan dengan baik
keuntungan

7 Grafik tingkat | User mampu mengetahui  tingkat | Berjalan
konsumsi konsumsi yang dilakukan pada setiap | dengan baik
pakan periode dengan mengkalkulasi biayanya.

8 Grafik tingkat | User mampu mengetahui tingkat | Berjalan
kematian/afkir | kematian dan pengafkiran ayam yang | dengan baik

terjadi selama masa produksi.

Dari hasil uji coba melalui black box testing diatas terhadap sistem
informasi pencatatan diatas menunjukkan bahwa sistem telah sesuai dengan apa
yang diharapkan. Hasil uji melalui black box testing diharapkan akan
meminimalkan kesalahan user dalam mengisikan form-form pada aplikasi

tersebut.
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B. Perhitungan Hasil Panen Secara Manual dan Sistem

Pada evaluasi yang kedua ini, penulis akan membandingkan perhitungan

hasil panen secara manual dengan sistem. Berikut ini data laporan pemeliharaan

ayam broiler.

Data pencatatan tersebut diatas dapat diprediksikan indeks produksi untuk

bulan September 2010. Testing akan dilakukan dengan membandingkan hasil

perhitungan manual lewat aplikasi Microsoft Excel dengan perhitungan secara

sistem melalui penggunaan Sistem Informasi Pemantauan Perkembangan Ayam

Broiler.
Tabel 4.2 Perhitungan Indeks Produksi Manual Excel.

Akt pkn| BB Total
Umur | Std | /zak rerata | Mati | Afkir | mati
1 1 1.2 50 3 5 8
2 1 1.5 62 3 1 12
3 2 1.9 77 6 2 20
4 2 2.2 96 3 2 25

5 3 5 5

6 4 6 2
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Akt pkn| BB Total

Umur | Std | /zak rerata | Mati | Afkir | mati

23 11 10.8 987 9 0 143

24 12 11.2 1057 4 0 147

25 12 11.7 | 1127 10 0| 157

26 13 12.2 | 1200 10 0| 167
0

1284

Keterangan :

Total mati jumlah ayam mati + ayam afkir

Mortalitas total ayam mati / jumlah ayam * 100%

FCR AktualPakan /BB rerata

IP (ayam hidup * 100% * BB rerata)/( Umur * FCR)* 100%

Pada tabel diatas dapat dijelaskan bahwa produksi dengan stock awal

ayam 5000 ekor menghasilkan nilai IP pada akhir masa produksi bulan september

2010 sebesar 332 pada umur 36 hari, sedangkan persentase kematian dan

perbandingan konsumsi pakan antara lain meliputi : Mortalitas = 4.8 % dan FCR

= 1.58. Sedangkan untuk perhitungan secara sistem dapat dilihat pada Gambar

4.29.
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InputRecording ®

Input Diata Harian
Tanggal
Kode Pakan

Nama Pakan

Kemasan

Urnur

Aktual Pakan

Stancar Pakan :

_ 2k DVaksinfObatl:l DDSisl:lds

- 23092010 v o akor
: Berat Rata? Ayam 1982 | of ‘@ —_— ‘ ‘v S
- |RODI E Jumlah Ayam Mati ekor

‘@ Batal

Waksinasi

: 36 hari

[] Vitamin Dosis
7 [ Toes[ o

: B Jumlah Ayam Afkir D ekar Hesil Perhtungan
: 50 kg

Total Wati/ Afkir ;- 240 ekar
SisaAyam Hidup :© 4760 ekor

Mortalitas fAflkir 4.8 %

FCR : 158 F - 332

Gambar 4.29 Perhitungan Pencatatan.

Pada perhitungan input data pencatatan untuk umur 36 hari menghasilkan

nilai IP sebesar 332, sedangkan persentase kematian dan perbandingan konsumsi

pakan antara lain meliputi : Mortalitas = 4.8 % dan FCR = 1.58.

Dari testing diatas diketahui bahwa pengujian perhitungan yang dilakukan antara

perhitungan indeks produksi secara manual melalui excel dibandingkan dengan

perhitungan secara sistem, maka diperoleh kesimpulan yaitu pengujian tersebut

diatas valid dan benar karena tidak ditemukan kesalahan mendasar dari pengujian

perhitungan indeks produksi diatas dan menghasilkan nilai yang sama.
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PENUTUP

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil evaluasi Sistem Informasi Pemantauan Perkembangan

Ayam Broiler ini dapat diambil beberapa kesimpulan, antara lain:

1. Dengan menggunakan Sistem Pemantauan Perkembangan Ayam Broiler
terbukti dapat melakukan proses pencatatan dan menghasilkan perhitungan
indeks produksi untuk mengetahui hasil kinerja produksi yang dilakukan oleh
peternak.

2. Berdasarkan hasil uji coba, Sistem Informasi Pemantauan Perkembangan
Ayam Broiler mampu melakukan proses perhitungan persentase tingkat
perkembangan ayam per kandang yang ditampilkan dalam bentuk grafik
sehingga mempermudah pengguna dalam mengambil keputusan.

3. Sistem dapat dengan mudah melakukan proses perhitungan biaya produksi
sehingga peternak dapat langsung mengetahui tingkat keuntungan yang

ditampilkan dalam bentuk grafik per periode masa panen.

5.2 Saran

Dalam pengembangan perancangan Sistem Informasi Pemantauan
Perkembangan Ayam Broiler ini, dapat diajukan beberapa saran, yaitu:
1. Sistem yang sudah dibuat perlu diintegrasikan secara penuh ke dalam sistem

manajemen peternakan ayam broiler.

86



87

2. Desain aplikasi yang saat ini berbasis desktop dapat dikembangkan menjadi
berbasis web dan bisa diakses lebih cepat melalui jaringan, sehingga

memudahkan dalam pemantauan produksi.
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